BAB III

PERJUANGAN DAN PANDANGAN NYAI HJ. KHOIRIYAH HASYIM

A. Kiprah Dalam Bidang Pendidikan.
1. Mendirikan Pondok Pesantren Puteri Salafiyah Syafi’“i-
yah Seblak Jombang.

Seblsk adalash nams sebush dusun ysng terletak (di
dess Krawon Kecsmatsn Diwek Kabupaten Jomabng, Jawa
Timur. Jarak Seblak dari kota Jombang adalah kurang
lebih 7 km ke arah selataﬁ atan sekitar 500 m ke arah
barat dari Pondok Pesantren Tebuireng.

Beberapa tahun yang silam, dusun Seblak dikenal
sebagai daerah "hitam", dimana pola laku masyarakat
setempat bermoral rendah. Pencurian, perjudian bsahkan
pelascuran adalsh merupakan bagian dari hidup mereks.
Mereks amat akrsb dengsn gaya hidup 1lima M, vyakni:
Maling, Msin, Madst, Minum dan Madon.1 Rupanya agamé
belum menerangi mereka, corak kehidupannya masih dido-
minasi oleh moral jahiliyah. Bagi mereka tampaknya,
kesensngan hanya terdapat pada perbuatan yang penuh
maksist itu.

Melihat kondisi mssyarakat Seblak yang amat
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memprihatinkan itu, Hgdlratussyeikh Hasyim Asy ari tidak
hanya tinggal diam. Beliau Dbergerak ingin membenahi
masyarakat Seblak dan ingin membimbingnya menuju ke
jalan yang benar, dibawah cahaya Islam. Tampaknya seba-
gai ulama besar, KH. Hasyim Asy ’ari memiliki tanggung
jawab moral dan senantiasa melakukan amar makruf nahi
munkar demi tegaknya Islam di bumi ini.

Akhirnya, Hadlratussyeikh Hasyim Asy ari mengutus
menantunya, Kyvai Maksum Ali beserta isterinya, Nyai
Khoiriyah Hasyim, untuk segera mendirikan sebush pesan-
tren. Semula Hadlratussyeikh Hasyim Asy 'ari menunjukkan
lima macam daerah sebagai alternatif pilihan untuk
dijadikan tempat berdirinya sebusah pesantren.2 Kendati-
pun sebelumnya beliau mengetahui bahwa dusun Seblak
merupakanl daerash yang amat potensial sebagai 1lahan
dakwah, namun dalam hal ini, KH. Hasyim Asy ari 1lebih
bersikap arif dan bijaksana dalam rangka mendidik
putera-puterinya untuk terjun ke medan dakwah.

Walhasil dengan melaluil pemikiran yang mendalam
dan penuh pertimbangan, kedua pasangan suami isteri itu,
Maksum Ali dan Khoiriyah Hasyim menjatuhkan pilihannya

pada dusun Seblak.3 Suatu keputusan yang menuntut tang-

Umear Faorwlk, Ihkid.
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gung Jjawsb bessr untuk membangun masyarskat yang sakit
"sakit” menuju masysrskst yang "sehat”, masysraskat yang
tsk mengensl norms-norms sgsmz menuju masyarakat ysng
berlandasksan moral sagama, demi terciptanya komunitas
miuslim ysng harmonis dibawah nsungsn nilai-nilsai Islam.

Akan tetapi untuk mencapsi sps vyang dihsrapkan
itu tampsknys tidsk mudsh. Hal itu terlihat dari perkem-
bsngan pesantren itu sendiri ysng tidak terlepas dari
berbsgsi hambstan, ganggusn stsupun tantangsn baik dari
dalam maupun dari lusr. Dengan hambatan dari dalam yang
dimasksud sadalsh bahws sampsil sekitar tahun 1840-an para
santeri masih mersasa takuot wvntuk keluar pondok pada
mslam harinys, mereks kswatir akan diganggu oleh para
WTS yang bertebaran di sekitar lokasi pesantren.

Sedangkan yasng bersumber dsri pihsk lusr, adalsah
kondisi massyarakat di sekitar Jombang masih ada yang
belum memshami aksn konsep skala perioritss dalam ber-
dakwah. Bshhkan disana-sini mssih terdengar adanya nada
sumbsng berkenasn dengan didirikannya pondok pesantren
di daersh yang hkondisi masyarakatnys bobrok itu. Namun
demikian Kyai Msksum Ali dan Nyai Khoiriysh Hasyim terus
berusaha untuk meyakinkan mereka, bshwa pilihannya itu
tidaklah meleset seperti dugsan mereks. Sebagaimana yang
diungkapkan hepada penulis:

"RKetika sebagian besar orang diliputi tanda tanya
akan keputusan Mbah Maksum dan Mbah Khoiriyah, mbah
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menjelaskan dan meyakinkan mereka bahwa Nabi Muham-
mad pun di utus pada masyarakat yang kondisinya
penuh kejahilan”.

Dalam konteks inilah kiranya penulis memandang
bahwa berdirinya pondok Pesantren Seblak juga tidak
terlepas dari beberapa motivasi yang tersebut diatas.
Pada tahun 1921, diatas tanah seluas 1/2 hektar, berdi-
rilah rumah Kyai, sebuah surau yang dilengkapi dengan
bilik tempat penginspan para santeri sekaligus sebagai
tempat untuk belajar.5

Tanah tersebut merupakan hasil pembelisn dari
seorang dukun santet. Konon menurut kepercayaan orang
Jawa, membeli tanah milik tukang santet maka tanah
sebelah kirinya-kanannya Juga turut terbeli.6 Namun
terlepas dari kebengran kepercayaan tersebut, 1lokasi
pondok pesantren Seblak sekarang sudah semakin berkem-
bang, tanahnya tampak semakin luss vyakni sekitar 5
hektar.

Pada perkembangan awal, sistem pendidikan atau

pengajaran yang digunakan di pondok Seblak ini, masih

Op

tanggal 10 April 1996,
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berupa sistem non klasik, yaitu sistem sorogan dan
bandongan. Dalamkaitannya dengan ini, Shobirin Nadj
mengemukakan bahwa:

“Sorogan berasal dari kata sorog vyang berarti:
mengajukan. Tata caranya adalah, seorang santri
menyodorkan sebuah kitab dihadapan Kyai atau pem-
bantu Kyai kemudian Kyai memberikan tuntutan bagai-
mana cara membacanya, menghafalkannya, dan bila
telah meningkat - termasuk tentang terjemah dan
tafsirnya lebih mendalam. Bandongan berarti mengik-
uti dan memperhatikan. Proses pengajarannya, kyai
membacakan kata perkata, atau kalimat perkalimat
dan menterjemahkannya, kemudian Jjuga diterangkan
arti maksudnya lebih jauh. Dalam pengajaran itn
santri hanya mengikuti atan memperhatikan dengan
menandainya menurut kode-kode tertentu apa vyang
dibaca kyai dalam kitabnya masing-masing. Tandaz

"

tanda tersebut biasanya berasal dari bahasa Jawa”.
Pondok Seblak yang menggunskan sistem sorogan dan ban-
dongan dengan sendirinya juga tidak lepas dari carsa-cars
yang terunghksp diatas.
Menurut cstatan Nyai Hj. Djamilah Ma shum (puteri
Kyai Msksum ali) ysng dikutip oleh Erna, bahwa jumlah
santri pada ssaat itu adalah 25 orang dan seorang guru.
Santri anghkatan pertama itu antara lain
1. Alm. KH. Adlsn Ali, ysng merupakan adik kandung dari
KH. Maksum Ali (pengasuh Pondok Pesantren Cukir

Jombang).

7. ) ) . . :
! Dawam Hahbardio (ed), FPergulatan Dunis FPesan—
tren  Membanourn Peri Bawsh, Cet. I, FIEM, Jakarta, 1983,
hal. 11Q.
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2. KH. Sholeh (Pengasuh Pondok Pesantren Bungah Sembayst

Gresik, Hufadl)

3. Alm. Kh. Abdul Karim, Gresik (Hufsadl).
4. Alm. KH. Amin, Tunggul Psacirsn (Hufadl)
5. Alm. KH. Abdul Jalil, Kudus (shli Falsaq)

8. Alm. KH. Muhtadi, Keranji Paciran Lamongan (Hufadl).

7. Lima (5) orsng dari Banyuwangi
8. Tiga (3) orsng dari Bawean
9. Dan lain-lsin.8

Kemudian seiring dengan berkembangnysa sistem
madrasah dan sistem pesantren, maka pondok Seblskpun
mulai mengadakan renovasi terhadsp sistem pendidiksan
vang berlaku, yakni dari sisiem non klasikal berkembang
menjadi sistem klasikal.

Untuk itu masha pads tashun 1930, sistem madrassh
mulai diteraspkan dengan dibuksnya Madrssah Salafiyah
Syafi “iyah sifir awal dan sifir tsani, kalau sekarang
Ibtidaiyah. Untuk kelas tigs sampai kelas enam yang
merupakan kelas tertinggi dilanjutkan di Tebuireng dan
ijazahnya disamakan dengsn ijazah Aliyah.g

Pada tahun 1933, ketika KH. Maksum meninggsl,

pimpinan pesantren langsung diambil alih oleh istrinya,

a.

Ermawati  Chusnul  Chotimab, Elly MNurlaili,
Lic.Clt.

T Ikid, hal. 21,
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vakni Nyai Khoiriysh Hasyim. Sebagsimans telah penulis
kemukakan, bahwa kendatipun Nyai Khoiriyash Hasyim tidak
pernah mengenyam pendidikan formal tetapi keluasan ilmn
vyang dimilikinya tak dspat diragukan lagi. Hsal itu
disebabkan sang ayah KH. Hasyim Asy’ari amat tekun
membimbing dan mendidik putrinysa ysng satu ini. Sebagai-
mana yang diungkspkan oleh Zasmaskhsysri sebagai berikut:

"Sejak akhir tahun 1910-an para kyai telash menyedia-
kan komplek pesantren untuk murid-murid wanita.
Pesantren di daerah Jombang yang pertama kali
membuka pesantren wanita ialash Pesantren Denanyar,
didirikan pada tahun 1917. Sebelum lembaga-lembaga
pengajian menyediakan pendidikan untuk kaum wanits,
tetapi biasanya terbatas hanya memberikan pengaja-
ran kitab-kitab Islam klasik pada tingkat dasar.
Beberapa kyai mengajar sendiri anak-anak perempuan
mereka kitab-kitab tingkat atas dan tingkat tinggi.
Nyai Khoiriyah, puteri KH. Hasyim Asy 'ari umpama-—
nya, sangt dalam pengetahuannya dalam cabang-cabang
pengetahuan Islam, hingga ia mampu menggantikan
suaminya, Kyai Maksum Ali, sebagai pimpinan Pesan-
tren Seblsak ﬁewaktu suaminya meninggal pada tahun
1932. (Sic)"l

Tetapi empat tahun kemudisn, pads tshun 1937 Nyai Khoi-
riyah berangkst ke Mskksh dan mukim disans untuk bebers-
pa lama. Sehingga tampuk kepemimpinan pesantren dialih-
kan kepads mensntunys, kysi Mahfudz Anwar beserta ister-
inya, Nysai Abidah Msksum.

Kemudian s=sejalan dengan meningkatnya kesadaran akan

pentingnys pendidikan bsgi ksum wanitsa, maksa pada tahun

D, . . . - - _ - ;
1 famakhsyeri Dhofier, Tredisi Pesantren Stuci
Tentang  Parmdancgan Hidws Kyad, Cet. Ve, LPEES,  Jakarta,

1990, hal. b4,
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pentingnya pendidiksn bsgil ksum wanits, maka pada tahun
1938 dibukalsh madrasah Bsnat (sekolah khusus puteri) di
tingkat Ibtidsiyah. Msdrsssh ini merupsakan msadrassh
puteri kedus sgetelah pessntren Denanysr, di daerah
Jombang .Untuk 3itu maks psrs murid puteril pun berdatangsn
dari wilayah sekitsr Jombang untuk belsjar agams di
pesantren Seblsak, seperti dari Bulurejo, Tanjung Anon,
Keras dan sebsgainya. Tak beberspa lama para murid dari
luar wilaysh Jombang pun berdatangasn, akhirnya pada
tahun 1950 berkembsng menjadi pondok puteri.11

Pada tahun 1953, dibukalah Sekolah Lanjutan
Pertams dengsn nama SMP Mualimat (SGB= Sekolsh Guru
Bantu). Setshun kemudisn sekolah tersebut nsmanya diubah
menjadi PGA (Pendidiksn Guru Agama) dengsan amass belajar
4 tahun. Dan pads tahun 1956 sekolah ini dipindshkan ke
kota Jombang dengan nama PGA Sunsn Ampel.12

Setelah Myzi HJ. Khoiriysh Hasyim datang dari
Makkah, pads tahun 1957 ia kembsli memimpin pesantren
Seblak. Pada mass kepewimpinannys vang kedus inilah
rondok pesantren secars bertahsp ﬁulai mengalami perkem-
bangan. Diantara gebrakan yang dibaws oleh belisu adsalsah

i1. Thehir Tasman, Staf Fengajar Pondok Pesantren
Salafiyah Syafi’iyah “Khoiriysh Hasyim® Seblak, Jombang,
Wawancara,; tangogal I September 17975,

12. Ernawati Chusnul Chotimah, Elly Nurlaili,

g

UE-Citag hal. 22.
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dibuks dengan masa belajar tigs tahun.

Tahun 1960, atas desskan sekolah-sekolah Ibtidai-
vah yang berads disekitsr Pesantren Tebuireng, maks
pondok pesantren Seblak mulai membuka Madrsssh Tsanawi-
vah bagian puters. Usshsa diprakasrssi oleh Nyai Hj.
Rhoiriyah Hasyim dan KH. Yusuf Hasyim vang bekerjasama
dengan Ma'arif di Kecamatsn Diwek Ksbupaten Jombang.
Tujuannys adslsah agar dapat menampung murid-murid ysang
lulus dari Ibtidaiysh Kampung sekitar Tebuireng, supaya
kelak dapat melanjutkan pendidiksnnys di lingkungan
pondok Pesantren Tebuireng. Sebagaimsna yang dituturkan
oleh Pak Anam, sebagai berikut:

"Semula Madrasah Tsanawiyah putera berdiri berdassar-
kan permintaan dari madrasah-madrasah Ibtidaiyah
dikampung disekitar Tebuireng. Karena yang terjadi
di Tebuireng adalah terdapat perubahan kurikunlum
yang bersifat kembali mengikuti kurikulum lams.
Artinya, dudlu itu terdapat sifir awal dan sifir
tsani kemudian kelas 1, 2, 3 Ibtidaiyah. Dan kelas
3 Ibtidaiyah ini sejajar dengan kelas 6 Ibtidaiyah
di luar Pesantren Tebuireng. Dan mulai kelas 4
Ibtidaiyah Tebuireng sudah terdapat prelajaran
Alfiyah, sementara disekolah 1lain Alfiyah baru
diajarkan ketika sudah mencapai tingkat Aliyah.
Untuk itu murid-murid yang lulus dari Ibtidaiyah
Kampung sekitar pesantren Tebuireng, tidak dapat
memasuki sekolah Tsanawiyah Tebuireng, sebab pela-
Jjaran pada Tsanawiyah Tebuireng sudah tinggi seka-
li. Akhirnya terdapat upaya bagaimana lulusan
Ibtidaiyah sekitar Tebuireng dapat melanjutkan di
Pesantren Tebuireng. Lalu berdirilsh Tsanawiyah
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Putera di Seblak".13

Dengan demikian dapatlah diketahui bahwa berdiri-
nya Madrasah Tssnawiysh Putersa ini dilstarbelaksngi
dengan maksud untuk menyembatani jurang pemisah (kuriku-
lum) sntara 1lulusan Ibtidaiyah luasr Tebuireng dengan
Tsanawiyah di pondok Pesantren Tebuireng. Sehingda
lulusan Tsanawiyash Pesantren Seblak ini diharapkan dapsat
melanjuthkan pendidikannya di Pesantren Tebuirend.

Atass anjuran masyarakat yang semsakin tinggi
kesadarannya untuk meninghkathkan pendidikan bsagi anak-
anak perempuan, maks pads tshun 1962 berdirilah Madrassh
Aliyah Puteri dengan mass belajar tiga tshun. Hamun
apada perkembangan swal, untuk kelas tigs masih kosong
sebab kebanyakan murid-murid setelah menempuh kelas dus
itu keluar. Akhirnya untuk menutupi kelas tigas vyang
kosong, bsgi murid-murid yang masih memiliki semangat
untuk melanjutkan pendidikannya ke jenjang vyang 1lebih
tinggi, maks setelah mereka menempuh kelas dua Aliyah,
mereka diberi kursus kilat yang ditangani secara profe-

sional dan intensif sgar kelak dapat mengikuti ujian

L3 khadirul Aredn, Alumnus Teanawiyah Seblak  dan

THEAHD (Institut Keislaman Hasyim Asy ari)
Jombang,  Wawancara.,  tangasl 17 September

sekarang Do
Tebuwireng,
1976,
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negars. 14

Namun demikian pada perkembangan berikutnya sudsah
banysk mengalami kemajusn, diantasranys Madrassh Aliysh
Puteri tersebnt sudah dapat berjalan s=esuai dengan
prosedur ysng ditentukan, yakni ditempuh dengan tiga
tahun. Bahkan ketika akan menempuh ujian negars disysa-
ratkan untuk membuat karys tulis ilmiyah (paper) terle-
bih dahulu.

Pada tanggal 10 Nopember 1964, atss prakarsa Nysi
Hi. Khoiriyah Hasyim, Taman-Kanak-kanak mulsi didirikan.
Semula Taman Kanak-kanak ini bernama TK Muslimat, 1lslu
karena beberapa hal diganti dengan nama Raudhotul Athfal
dan skhirnya berubah menjadi Taman Kanak-kanak Al-Khoi-
riysh. Dan tampaknya nasma ysng terakhir inilah yang
dipakai sampsi sekarang. TK Al-Khoiriysh ini merupsakan
satu-satunys unit pendidikan di Pondok Pesantren Salafi-
vah Syafi“iyah Seblsk yang berada dibswsh. nsaungan De-
partemen Pendidikan dan Kebudayaan.15

Setahun kemudian, 1965 dibukalah sekolah persia-

pan Tsanawiyah stsasu disingkst SP Tssnawiyah. Karens

14. Machtumab, Alumnus Fondok Pesantren Salafiyah
Syafiiyah "Khoirivah Hasyim® Seblak dan sekarang Dosen
UMDAR (Undversitas Darul  Wluam)  Jombang, Wawsrcar s,
tanggal 17 Deplember 1996.

1(2.’

T Ermawati Chusnul Chotimal, Elly Murlaili,
Op.Cit.: hal. 22-23,



semakin banyaknya para murid lulusan SD yang 1ingin
melanjutkan ke sekolah Tsanawiyah di lingkungan Pesan-
tren Seblsk. Qleh karenanyas maks dipsndsng perlu untuk
mendirikan sebuah unit pendidikan yang khusus untuk
menangani murid lulusan SD sgar dapat mengikuti pelajs-
ran Yyang sd2 di sanawiyah, terutams karensa 1lemsahnys
pendidikan agama yang mereksa miliki. Sekolsh ini ditem-
puh dalam janghka wsktu dus tahun, namun seksrang dipers-
ingkat menjsdi satu tshun, dsn dapst menampung puters
dan puteri kendatipun dslsm kelas yang terpiéah.

Selanjutnys dslam rsnghks ikut serts meningkathkswn
potensi gdenersst Islam yang tsngguh serts uantuk meleng-
kapi lembags pendidikan yang ads d% lingkungan Pesantren
Seblak, msks pada tashun 1967, Madrassh Aliysh Puters
mulasi dibuks dengan mass belsjar tiga tshun. Semuls
kondisi Madrassah Aliyah putera ini tak Jjasuh berbeds
dengan Aliysh Puteri. Dimsans menjelsng kelas tigs psara
muridnys banyak yang keluar, sehingds bagi yang masih
bertekad untuk melsnjutkan pendidikannya, mereka dilatih
secara khusus. Yaitu setelsh menmpuh kelas dua, merehks
diberi kursus kilst dslam jangka wasktu yang ditentukan
agar kelsk dapat mengikuti ujian negars.

Namun sejslan dengan semakin meningkatnys kesada-
ran untuk menuntut ilmu dan semakin banyaknysa pars murid

vang berdatangsn baik dari daersh sekitar Jombang atsau



dari luar wilsysh Jombang, msksa Madrssah Aliyah Puters,
sekarang sudah dspat berjalsn sebagsimsna mestinya,
vakni ditempnh denggn mass belaijsr tigs tahun.

Pads taolnn 19689, stse anran Dr. Snordiyoto, Hyai
Khoiriyszh Hzavin bheristirshet ke Surabaya, karens lkese-
hatannys vang tidsak munghkin untdk tetap memimpin pessn-
tren. Maka pada tanggal 11 Desember 19689, Nyai Khoiriysh
Hasyim secsars resmi mengundurksn difi dari tampuk pimpi-
nan Pesantren Seblak, 1alu dialihkan kepsda puteranya
vang hedua, Hyai Hj. Djsmilah Maksum. Pads periode ini
Pondok Pesantren Seblak terus dusshskan agsr semsakin
maju, baik dsri segi kuslitss maupun kuantitss.

Kemadisn karena satu dan lain hal pols kepemimpi
nan santars pondok puters dan pondok puteri mulsi dipi-
sah. Tsahun 1978, masdiid dsn pondok puters yang merups-
kan warisan dsri rintissn KH. Msksum Ali, dipercaysksn
kepsda KH. Mschfudz Anwar dan Nysi Abidah Maksum. Semen-
tara pondok puteri beserts Beberapa unit pendidikan yang
tersebpt distss bersda dibawsh pimpinan NYai Hj. Djami-
1sh Ms.ksum.16 Dimans secara struktural antars pondok
putera - pondok puteri sudah tidsk memiliki hubungan
lagi, namun secaras kekerabatan antara dua pemimpin

pondok tersebnt, masih merupsksn generasi kedva KH.

1‘5- 1
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id. hal. Z2-33.



Maksum Ali dow Nyvai Hi. Xheirivah Hasyim. Untuk selan-
jutnve nrenolis hanya akan  memsparkan  tentang perkem
hangan -pondok Pesantren Seblak ysng berada dibawah
pimpinan MNyai Djsmilah. Untuk mengensng jass-jsss Nysai
Hj. RKhoiriyah Hasyim dalam memajukan Pondok Pesantren
Seblak ini serts untuk memudshkan dalam mengelola pondok
puteri dan unit-unit pendidiksn di linghkungan pesantren,
maks pads tazhun 1979 dibentuklsh suatu badan hukum
dengsn nams: Yaysssn Pondok Salafiyah Syafi“iyah
"Khoiriyah Hasyim" Pondok dsn Madrasah Salafiyah
Syafi“iyah Seblak Jombsng Jaws Timunr, dengan akte
notaris No. 7 tanggal 15 Mei 1979.17

Dengan memperhatikan kondisi ansk-ansk vyatim-
piatn dan snak-ansk terlantar yang tidsk dapat mengenvam
pendidikan secars baik maks pads tahun 1984,
didirikanlah lembaga panti ssunhan, dengan nama: Panti
Asuhan Yatim Al-Khoiriyah. Lokasi panti sasunhan ini
beradas satu hkomplek dengan pondok puteri, yskni di depan
kantor Msasdrassah sekarsng. Terdiri dari tanah wakaf dan
gedung bangunasn vyang terdiri dari empat Lksmar, satu

rusng mushalls dan sstu ruang keterampilan.18

17 thid, hal. 14.
18, .

Dokumen Fesan

ah  Bingkatl Berdirinya Yayasan", Suatu
Fen Beblak, Jombang, 1987, hal



Kemndisn pads  tshun 1986, Sekolah Persispan
Aliyah wmmlai dibuka.lg Hsl itu terjasdi karena semakin
banyaknys murid lulnssn SMP yang berminat melanjutkan ke
tingkst Aliyash di Pesantren Seblsk. Tujusnnya tak janh
berbeds dengsn SP Tssnswiyah, yskni untuk memberi bekal
ilmu-ilma agams agar kelak dapat mengikuti pelsjaran di
seholsh Alivah. Msss belajarnys ditempuh dengan satu
tahun.

Nyai Hj. Dismilah Msksum dikensl sebagai seorang
vang gigih dalam memperjusngksn cita-citanya, terutsma
didalam syiar Iﬂlamiaﬁ. Untuk itu msks setelah bebersaps
tahun dibswah pimpinsnnya Pondok Puteri semakin
mengslami perkembsngan dibanding dengan pondok puters.
Hal itu terlihat dsri semskin Dbanysknys santri ysng
berdstangan dari tempst jauh, misalnys; Jakarta, Banten,
Bogor, Bsndung, Semarang, Pemslsng, Tegal, Sidosarjo,
Kediri, Surabsys, Madurs, dsn lain-lsin.

NMamun rupsnys takdir Allah telah menjemputnya,
tepat tanggal 18 Pebruari 1988, Nyai Hj. Djamilah Maksum
meninggsl dunis akibsat pemburnmhan. Menurut keputussan
pengadilsn Negeri Jombang, bshws pembunuhnys berinisisal

. . 2 . . .
MD dan dinyataksn glla.”o Sejak soat itulsh maks kepemim-

19+ 1hid.. hal. 1

b Cluiepag Dt imady, By Murlai i
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pinan Pondok Pesantren Puteri Seblsk dilanjutkan oleh

putera-puterinys secara kolektif. Dimana operasionalnya

dibagi dalam beberapsa unit., yakni:

1. Pengasuh Pondok Puteri dijabat oleh: Nyai Hj.
Nurlaili Rahmah, BA; Dra. Nyai Hj. Mahsunnah Fsarug;

Nyai Hj. Nur Ssa ' adah, BA.

&~

Madrasah Salafiyah Syafi iyah Seblak berada dibawah
tanggung Jjawab direktur yayasan, Drs. H.Umar Faruk,
- mengkoordinir kepala sekolah yang berada dibawah
Yayasan “Khoiriyah Hasyim", yaitu; TK Al-Khoiriyah,
Madrasah Ibtidaiyah, Tsanawiyah pa dan pi, Aliyah pa
dan pi, serta Madrasatul Quran puteri.
3. Panti Asuhan sl-Khoiriyah, berada dibawah pimpinan
H. Lugman Hakim, SH.Z!

Untuk lebih jelasnya tentang periode kepemimpinan

Pondok Pesantren Seblak asdalah sebagai berikut

1. Tahun 1921 - 1933 : RH. Makianm Ali heserts
jaterinya, Nyai Khoiriyah
Hasyim.

2. Tahan 1033 1937 : Nyai Khoirivah Hssyim.

3. Tahun 1937 - 1957 : KH. Machfudz Anwar beserta

isterinysa, Nyai Abidah Maksum.

4. Tahun 1957 - 1968 : Nyai Hi. Khoiriyah Hasyim.

Ihid. . hal. 14
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5. Tahun 1969 - 1988 : Nysi Hj. Djamilsh Msaksum.
6. Tahun 1988 - gseksrang: Puters - puteri Nyai Hi.

| Dismilah secars Kkolektif.
Demikianlash gambarsn singkst tentsng sejarah
berdirinys Pondok Seblsk dsn perkembangsannys. Dimsna
rada perkembangan dewasa ini sudsh mengalami kemajuan

vang cukup pesst baikdsri segi ssrans msupun prasarana.

2. Mengembanghan Pondok Pesantren Puteri Salafiyah
Syafi iyah Seblak Jombang.

Keterlibstan Nysi Hj. Khoiriyah Hssyim di Pondok
Pesantren Seblak dalam rangks menegakksn kalimah Allsh,
adalah dimulsi scejsk awal berdirinys pesantren tersebut
vaitu sejak tahun 1921 bersama-sama dengsn suaminya, Kﬁ.
Maksum Ali. Dimzns Nyai Khoiriysh amst bessr perannys
dalam membantn ssng suami untuk melakssansksn tugas ysng
milia ini.

0leh karens psada awal perkembsngsnnya masih
terdiri dsri psrs santri pris ssis, mska dalam hal ini
kiprah Nyai Khoiriysh Hssyim lebih banyak dibelskang
layar, sartinys Hyai Khoiriysh tidsk terjun secsars
langsung dalsm membina santrinys. Tetapi sebagai seorang
isteri, is senantiass memotivstor dan selalu memberiksn
sumbangan bsik moril mavupun materiil kepsds sang  suami

demi kemsjusn pesantren yang dirintisnya.
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Bahkan kesetiasnnnys sebsgai seorang isteri tidsk
hanya terbstss sewaktn suaminys masih hidup, tetspi
ketiks aksan meninggal pun kesetissnnys mssih terlihat.
Seperti ysng diungkapksan sebsgsai berikut

"Retika Kyai Maksum Ali skan menemui ajalnysa, Kyai
Adlan (adik kandung Kyai Masum) menunggu di 1luar
kamar, Lkarena tak diperkenankan masuk oleh Nyai
Rhoiriyah. Dan Kyai Adlan baru diperkenasnkan masuk
s?telah jenazgh §gai Maksum sudah dirapikan dan
dibacakan Talqin” .<~"

Semenjak Kyai Maksum meninggsl itulsah, Nyai
Khoiriysh mnlai menernskan perjusngan susminys. Ia
secara otomatis langsung mengambil alih posisi  suaminys
dalam memimpin pesantren dengan dibsntu oleh mensatunys,
Kyai Machfudz Anwar beserta isterinys, Nyai Abidah
Msksum. Dibaws kepemimpinan Nysi Khoiriysh inilsh pondok
resantren semakin mengalami kemajusn, terutams pads
periode hkepemimpinsnnys yang kedus, yskni .pada tahun
1957 - 1889. Dimans pads periode ini santri puteri s=udsh
banyak vyang berdstangan, sehinggs buksnlah suatu yang
berlebihan Jjiks akhirnys Pesantren Seblask ini terkensl
dengan pondok pukerinysa.

Para ssntri puteri desri tempat Janhpun terus
berdstangan, utamanrys dari dsersh Jakarts dan sekitsr-

nya. Salah satu penyebabnya sdslah  ketika orang-orang

Jakartz ini selamz berada di Makkah, mereks banyak

“€0 Muhzin Tubdy, Op.Cik . temggsl 18 Maret 19294
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mengetahui skan sepak terjang perjuangan Nyai Khoiriyah
di bidang pendidikan. Qleh karenanya Kketika mereka
mendengar bshwa Nyazi Khoiriyah memimpin sebuah pesantren
di daerah Jombang, lalu meraks banyak yang mengirim
anaknya untuk belajar dibawah bimbingannya.23 Disamping
Myai Hj. Khoiriyah Hasyim, tugas sehari-hari sebagai
pelaksana dibebankan kepada : 1). Moh. Tammunadjat dari
Madiun (sekarsng sarjana IKIP), ia merupakan keponakan
Hyai Yusuf Hasyim. Ia menjabat sebagai seksi pendidikan
dan pengajaran pada tahun 1959 - 1970. 2). Drs. H.
Muhsin Zuhdy dari Pekalongsan, ia merﬁpakan keponakan KH.
Muhaimin (alm}. JTa menangani urusan administrasi dan
keuvangan pada th. 1958-1870. 3). Kepala-kepala sekolah:
Ibtidaiyah, Abu Hadlir (alm) ; Tsanawiysh Puteri, Thohir
Tastman, Tsanswiyah Puters, H. Ali Mas ud (alm).24 Untuk
itulah maka lambat laun pesantren Seblak menjadi basis-
nya santri puteri setelah Denanyar. Dan sampai sekarang
pun ternyata santri Seblak masih didominasi pendstang
dari daerah Jshkarta.

Perjuangsan Hysai Khoiriyah Hasyim adalam menegak-
ksn Islam melalui lembaga pendidikan (baca:pondok pesan-

tren) terus berkembang. Beliau mendidik santri-santrinys

Theeboir Tasmar, Lo, 0

oA . . —
Mubesin Zahdy . Lo, G1t.



63

dengan akhlak yang luhur, budi pekerti yangz halus, vang

tercermin dalsm sikap dan pergsnlsannys sehsri-hsri.
Hubungsan belian dengan para ssntrinys buksan cuma

hmabungan ysngZ hanys terbstss pads hobungsn antsrs gunran
darn murid. Aksn tetspi lebih dari itu, ysitu hubungsn
timbsl bslik dimsns ssantri mengsnggsp MNysi Khoiriysh
sebasgai  orsng  tusnys sendiri. sementsra itu  belisu
menganggar bahws ssntri-santrinya merupakan titipan
Allash vyang senantisss harus dijsgs, dilindungi dan
dididik. Hal ity seperti ysng diceritakan oleh
puteranys:

"Ibu Khoiriyah itu menganggap para santrinya sebagai
anaknya sendiri, sehinggas dengan diri “saya’ pun
bak saudara. EKendatipun sekarang mereks sudah
banyak yang menikah dan punysa anak, hubungan masih
tetap adan, bahkan terhadap anak-anaknya pun
dikenalkan semua, baik yang sekarang berada di
pondok Seblg%, pondok Tebuireng maupun di Pondok
Masruriysh” .=

Dengsn demikisn dapatlsh diketahni, bsahws perhs-
tisn Nyai Khoiriysh terhadsp santri-santrinysa smat
besar. Beliau bukan hanys mengajar tetapi jugse membimb-
ing dsn mendidik pars santrinya dengan penuh kasih-
sayang, agsayr kelak mampu menjadi manusis-manusisa yang

berdays gunsa, penuh dinsmis dan inovatif yang siap

berkiprah di tengah kehidupan masysrakst luss.

kJ
L

Mubsin Zuhdy, Op. Cit.. tanggal 27 September
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Peranan HNyai Khoiriyah Hasyim atau lebih tepat
penulis sebut sebagai kontribu=sinya dalam memajukan
pondok Pessntren Seblak, secara garis besar dapat di-
kategorikan pada dus bidang : a. Pendidikan Formal

b. Pendidikan non-Formal
a. Pendidikan Formal

Péndidikan formal adalsh pendidikan yang diberi-
kan secara teratur, berjenjang dan sistemétis vang
terikat dengsn ijasah sebagai indikasi telah menyelesai-
kan studinya. Pendidiksn formal di Pesantren Seblak
dikenal dengan nama Madrassh Salafiyah Syafi “iyah.
Sebagaimana telsh penulis kemukakan bahwa sistem madra-
sgsh ini telah ada sejak masa kepemimpinan KH. Maksum
Ali, kendatipun masih dalam bentuk yang sederhana.

Kemudian sejalan dengan tuntutan zaman, maka pada
masa Nyai Khoiriyah Hasyim madrassh tersebut semakin di
perbanyak tingkatannya. Adapuh pendidikan formal yang
merupakan hasil rintisan Nyai Khoiriyvah adalah
1. TK al-Khoiriyah

Lembaga ini didirikan pada tanggal 10 November
.1964, dan lokasinya berada di luar komplek pesantren,
yvakni sekitar 200 m ke arah utars. Muridnya sebagiah
besar bersssl dari masyarakat sekitarnysa.
2. Madrasah Tsanawiyah

Madrssah Tsanawiyah bagian puteri didirikan
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pada tahun 1857 sedanghkan bagian putera baru berdiri
1960. Madrasah Tsanawiyah ini berada dalam satu
komplek dengan pondok puteri, sehingga murid puteri
yvang tinggal di pondok tidak terlalu Jjauh untuk
menjangkaunya. Sementara bagi murid putera cukup
berjalan kaki dari pondoknya, sekitar 10 menit.
Tetapi rupanya sebagian besar murid putera ini ting-
gal di Pondok Pesantren Mambaul Hikam (MMH) Jati Rejo
vang dipimpin oleh KH. Zubsaidi Muslich yang notabene-
nya beliau adslah sebagai kepala sekolah Aliyah di
Pesantren Seblsk. Jarak sntara MMH dengan Seblak
sekitar 500 m. Madrasah Tsanawiyah Putera dan Puteri
masing-masing memiliki gedung tersendiri dan dalam
keadaan terpisah, walsupun 1lokasinya dsalam satu
komplek. Jadi ada pemisahan antara murid putera dan
puteri, berbeda dengan kondisi pada waktu masih TK
atau Ibtidaiyah.

Adapun program pendidikan yang diterapkan
adalah sesuai dengan kurikulum pendidikan yang dike-
luarkan. oleh Departemen Agama. Tapi ada beberapsa
pelajaran yang seharusnys mengikuti kurikulum Depsag
diganti atan bahkan ada penambahan dengan mengunskan
kurikulum sendiri (baca: kurikulum muatan lokal) yang
disesuaiksn dengan visi pesantren tersebut. Dalam hal

ini dengan menggunakan kitab-kitab kuning sebagai
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sumber materi, dengan maksud agar anak didik terlatih
dengan membsca kitab yang berbahasa sasing/ bsahasa
Arab. Sebagai contoh pelajaran akhlak yang bukunya
telah ditentukan oleh Depag tetapi diganti dengan
kitab Ta’limul Muta’allim.

QOleh ksrenanya, mata pelajaran yang diharapkan
dapat memennuhi target atau yang disesuaikan dengan
visi Pondok Pesantren Salafiyah Syafi,iyah Seblsk
(kurikulum muatan 1lokal) dengan materi berdasar

keputusan pemimpin pesantren, antara lain:

- Al Quran Tafsir : \‘_;.-.U)L_?.-
-Hadits : Ao, o
~-Agidah : )'\)—4412::[_}.&,-
~Akhlactk : M\ﬂ-&_ﬁ-
-Figh : — A OS
- Ushul Fighi : A_dgW sl -
“Nahwu : ';L*_,._AJJ__??})MA-
- Shorof : 2 _pasdt wliwy)

Madrasah Aliyah

Sebagaimana Madrasah Tsanawiyah, bahwa Madrasah
Aliyah Puteri didirikan terlebih dahulu dari pads
Aliyah Putera, yakni Aliyah puteri didirikan pads
tahun 1962 dan aliyah putersa pada tahun 1987. Proses
belajar mengajarnya pun tak jauh beds dengan Madrasah

. Tsanawiyah, dimana antara murid putera dan murid



puteri  diricoh dap kurikatom vong digunaksnnys jugs
terdapast "aeihulon mmatan Joksl-nys.

Adapun mata pelajaran di Madrasah Aliyah yang
menggunakan kurikulum muatan lokal antara lain
-Tafsir : - .Z}L)X“?' -
- Figh : AT Ae = -
- Ushul Figh : Jol____caji -
~Akh1lack : roolsdl ylaa o
~Aaqidah : I £ O gt >
L G add -

rb._ll}jl.g_

]

- N ahwau

-Haditge
w . - L l*
~Shorof d%ﬂ’sjyi’J’ ‘*L—“’ﬁg' -

- Tarikh Tasyri’ : el )L——D' -
- Balaghoh : "Lz—,?/“-“ dslloe] 4o

4. Sekolah Persiapan (SP) Tsanawiyah

SP Tsanawiyah dibuksa pada tahun 1865 dengan
masa belajsr satu tshun. Tujuannya untuk membeksali
ilmu-ilmu agama kepada murid lulusan SD yvang ber-
maksud melanjutkan ke Madrasah Tsanawiyah. Dengan
demikian s=ekolah mempersiapkan siswa agar mampu
memahami, wembaca dsan menelash kitab-hkitab klasik
atau kitasb kuning. .

Dengan demikian Nyai Hj. Khoiriysah Hasyim dalam
mengelola Madrasah yang berada dibaswah pengawasannya,

menggunakan perpaduan kurikulum yakni kurikulum Depag
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dengan kurikulum sendiri. Selain itu beliau juga mengem-
bangkan sistem belajar-mengajar yang diterapkan oleh
Kyai Maksum. Dimana santri bukan hanya mendengar ceramah
dari guru, tetapi mereka juga harus aktif. Sistem meng-
hafal merupakan cara-cara yang diutamakan. Sedsangkan
untuk memudahkan menghafalnya rangkaian kalimat tersebut
disusun menjadi syair dan diucapkan dengan lagu.

b. Pendidikan non-Formal y

Pendidikan non-formal merupakan ciri dari suatu
pondok pesantren. Pendidikan non-formal ada sejak ber-
dirinya Pondok Pesantren Salafiyah Syafi iyah Seblak,
baik itu dilskukan di masdjid atau di rumah Kyai. Dan
pendidikan non-formal yang dilaksanakan di masing-masing
pondok pesantren adalah berbeda-beds, sesuai dengan visi
atau Kkebutuhan vang menjadi orientasi pesantren vyang
bersangkutan. '

Adapun pendidikan non-formal yang diterapkan pada
masa kepemimpinan Nyai Hj. Khoiriyah Hasyim di Pesantren
Seblak, antara lain
1. Pengajian al-Quran

Mempelajari al-Quran merupakan kebutuhan
mendasar untuk menciptakan generasi-generasi Islam
yang tangguh, vyang sisp boriunng di medan  dakwah.
Ragi muslim  sejasti membaco al Horan merupakan hal

yvang esenci  sagar hatinya senantiasa bersinar dan
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Jiwanya tidsk gersang. QOleh karena itu dalam rangks
mencetak kader Islam ysng tangguh dsn militasn itulsh,
Pesantren Seblak senantiassa mendorong dan menumbuhkan
agar para santrinya selalu terikat dan merssa butuh
terhadap sl-Quran, itulah mengspa mengaji al-Quran di
presantren ini merupakan kegistan rutin yasng diwajib-
kan bagi setisp santri.

Semula mengsji al-Quran menggunsakan metode
.sorogan yeitu dengan membsacs surat yang dikuasainys
dihadapan seorang ustdz yang telsh ditunjuk. Ustadsz
tersebut kemudisn mensnysksn tentang tajwid dan
makhraj dari ayat yang dibacsas santri. Begitu seterus-
nys. secsrs bergsntisn sntars ssntri ysng lainnys,
bahkan tidak jarang si ustadz bisa/mampu mengahadapi
dan mendengsrkan bacaan sl-Quran dari tigas santri
sekaligus dalasm waktu yang bersamasan.

Pada perkembangan berikutnysa, karena pemshaman
para santri berbeda dalam pengajian al-Quran, maka
dipilihlah slternatif baru dengan menggunakan sistem
tingkatan, vakni para santri dikelompokkan menurut
kemampuannys dalam membaca al~Qursn. Hal ini dimak-
sudkan agar mudah ketiks memberikan pelsjarsn sesuai
dengan tinghkst pemahaman santri. Adapun tingkstan

tersebut dapat dilihat padas tabel berikut ini
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Hasyim, dengan beberaps perkembsngannys.

Adspun beberapa sistem yang digunakan untuk
pengajisn kitsb klssik ini, sntara 1lain; Pertama,
sorogan, yaitn sistem dimsna ssntri  secars sstu-
persatu mengsji hitab dihadapan sang guru. Guru
membaca kitab sekaligus maknanya dsn santri mengu-
langinya apa vyang diajsrksn. Setelash ia dianggap
cukup, maka majulah ssntri yang lsin, demikian seter-
usnys secara bergsntisn. Keduna, sistem sorogsn Klassi-
kal, yaitu guru membacs kemudian didikuti oleh sejum-
lah santri, setelah itu gurn menunjuk beberapa santri
untuk mengulanginya, kemudian i guru menersngkan
maksudnya. Ketiga, Bandongan, yaitu sistem pengajian
dimana gurn membaca kitab (misal, hadits, tafsir,
figh dan Sebagainya), sementara itu  para ssntri
memberi tands (makna) dsri struktur kats dan atsu
kalimat ysng dibacs oleh guru. Setelah itu dilanjht
kan dengan ceramsh untuk menjelsskan mssalah yang
berkaitan dengan materi pengajian, kemudian dilakuksn
Lsnya Jjawab.

Penggunssn dari ketigs sistem pengajisn distss
dilskssnakan secars bergantisn menurut kebutuhan dan
Jumlah santri serts kemsntapsn hssil yang ingin
dicapai. Sorogsn sangst baik untuk mengsjsr santri

rads tinghkst dassr atan permulasn. Sistem ini  tentu-



72

nya dapat diterapkan jika jumlah santri hanya bebera-
- pra saja. Akan tetapi, untuk murid dalam jumlah besar
hal ini kurang efektif untuk dilakukan karena akan
membutuhkan waktu yang lama. Sistem bandongan barang-
kali 1lebih tepat karenahdalam waktu vyang relatif
singkat pengajian dapat dilaksanakan. Dan inilah yang
banyak diterapkan oleh guru mengaji pada pesantren
Seblak, dimana tempat yang dianggap paling cocok
untuk melaksanakan kegiatan ini adalah masdjid.
Adapun waktu kegiatan pengajian kitab ini
dilaksanakan adalah pada pagi hari sebelum masuk jam
sekolah dan pada sore hari setelah shalat ashar sams
prai menjelang maghrib. Itu pada hari-hari biass.
Sementara pada bulan ramadlan, kegiatan pengajian
kitab kuning ini lebih padat lagi sehubungan dengan
diliburkannya sekolah. Dimana pengajian dimulai
setelah shalst subuh sampai menjelang shalat dzuhur.
Kemudian dilanjutkan lagi setelah shalat ashar sam-
apal menjelang waktu berbuka. Lalu dilaksanakan 1lagi
setelah shalat tarawih sampsi tengah malam, sekitar
pukul 2Z4.00 WIB. Demikian seterusnya sebulan penuh.
Bahkan tak jarang pada waktu yang bersamasn terdapat
beberapa pengajian kitab dengan materi, guru, serta
tempat vyang berbeda. Hal itu dimaksudkan agar para

santri dapat memilihnya sesuai dengan minat masing-
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_masing. Dan keunikan pengajian kitab pada bulan
ramadlan di pesantren Seblsk ini adslah para santri
yang telsh mengikutinys selama sebulan penuh atau
istilahnya yang telah "mondok pasan” diberi
sertifikast dengan mencantumkan nama-nama kitab vyang
telah diikutinya.
Khitobah

Berangkst dsri kenystsan skan adanya tuntutan
masyarakat terhadsp santri lulusan pesantren setelah
pulang ke kampung halsmannya untuk memberikan ceramah
atan memimpin majlis ta lim, mska Nyai HJj. Khoiriyah
mewajibkan para santrinya untuk mengikuti kegiatan
khitobsh. Khitobah atsu lstihan berpidato ini diada-
kan dengan menggunakan empat bahasa, vyakni bahasa
Arab, bshasa Inggris, bahassa Indonesia dan bahasa
daerah darimsns santri ysng bersanghkutsn berasal.

Kegistan khitobah ini dilaksanskan satu minggu
sekali dan pads malam hari, yakni setelsh mengaji al-
Quran sampsi pukul 22.00 WIB. Masing-masing kelas
mengirimkan dua orsang untﬁk tampil berpidato sesuai
dengan yang ditunjuk oleh pengurus seminggu sebelum
nya. Dengan begitu masing-masing santri yang bertugas
mempunyai wsaktu satu minggﬁ untuk mempersiapkannya,
agar nantinya mereka dapat tampil dengan baik dan

bagus. Perlu diketahui, bahwa dalam latihan khitobsah
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- ini pars ssntri ysng tsmpil dinilai oleh dewsn Jjuri

vang terdiri dari santri senior. Penilsisnnya melipu-
ti; nasksh pidato yang telsh diserahkan kepada dewsn
juri sebelum mereka tampil, isi/tats bahssa, intona-
si, estetiks dsn efika dslam berpidato. Dari penilai-
an itu dipilih juars I, II dan III, untuk selasnjutnys
dipilih lsgi jusrs tungdgsl dalsm finsl.

Kegistsn ini dibimbing oleh seorang ustadz vang
telah ditunjuk oleh pimpinan pesantren. Ustsdz terse-
but memberiksn wejsngan stsu pengsrahasn di akhir
scars ini.

Tentir Qiro’ ah

Seluruh ssntri diwajibksn untuk mengikuti
tentir girs’'sh yang dilaksanakan pads setisp hari
Jumat pagi, setelah psra santri melakukan kerja bakti
untuk memberikan pondok dan lingkungannys. Kegiatan
ini dimulsi pads pikal 08.30 - 10.00 WIB, dibawah
bimbingan seorsng ustadz ysng telsh ditunjuk. Bagi
santri yang tidsk mengikutinys dikenaksan sanksi
tertentu.

Qiro ah adslah membsca sl-Quran dengan menggu-
nakan irama atau lsgu tertentu tanps meninggslkan
tajwid dan makhrajnys. Jadi hanyva santri ysng memi-
liki suara bsgus dsn bakstlsh vang dspsl mengiknti-

nya. lntek dta diberdiotliash ksder yang terdiri dari



santri yang mempunysi bsakst dalam qireo’ah. Kelompok
ini mengsdskan latihan tersendiri secara intensif
pada hari dan Jjam yang telah ditentuksn dibawah
bimbingan ustadz yang sams.
Majlis Tahkim

Majlis tshkim sdslah wmerupshkan wadah bagi pars
santri untnk belsajsr mengsadili santri lain ysang
nelanggar persturan ysng telah ditetapkan oleh Pondok
Pessntren Salafiyah Syafi iyah Seblak. Dalsm majlis
tahkim ini fterdspat jabstan hskim, jakss dan prembels
seperti lasyaknys badsn pengadilan yang sesungguhnys.
Majlis ini terdiri dari pars santri sementars para
gurn dibswah pimpinan Nyai H3. Khoiriysh Hasyinm
menjabat sebagsi "Dewsn Tahkim Tinggi” yvaitu pengsadi
lsn banding dari msjlis tshkim.

Majlis ini dilakuksn psds hari kamis msalanm,
pukul 19.30 WIB sswmpai selessi, yang bertempat di
Auls pesantren. Mengenai sanksi bagi santri yang
terbukti melanggar, pelsksanzan psds hsri jumst psgi,
setelsh melshksanakan olah rsga dsn kerjs bskti. Dan
sanksinys biss berups membersihksn mushala bersamsan
dengan ssntri yang lsin yang melshksanakan pelanggaran
satu Jjenis. Selain memberikan sarana ibadah sanksinya
bigsa beruprs menghafalksn wiridan atau do'a-do’a

tertentu kepsds santri senior yasng ditunjuk. Dsn bagi
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pars ssntri yang pelsndgasrannys bisa dikstegorikan
"berst” msks ssnksinyvas sdalsh dengan menghadsp penga-
suh pondok (Nysi Khoiriysh) dan terserah kepsda
keputusan pengasuh. Bahkasn kadangkals santri menda-
rathsan sanksi berups diskors, ysitu tidak diperboleh-
kan hkeluar dari linghkungsn pondok pesantren selanma
sstu bulan serts tidsk boleh menerims tamu ketika
heri berkunjung (hari Jjumst psgi dan sore). Dsan
kadsng puls dengan sangst terpaksa mempersilshkan
santri untuk kembali kepsdsa orsng tuasnya diakibatkan
relanggarannys sudsh tidsk dapst ditolerir lsgi.

Majlis ini hkadang dirasakan sebagai beban oleh
santri, namun sebenarnya majlis ini bertujuan sgdar
prars santri dapst disiplin dasn tidak mudah melsnggsr
rersturan pondok, ksrena memsang pondok memiliki
peraturan yang shrus ditssti oleh sedensp ssantri,
lebih jsuh 1lzgi agar nentinya setelah pars santri itu
kembsli pulasng kedaerahnys mssing-masing mampu disi-
prlin dan dspast mengikuti persturan yang berlaku.
Musyawarah

Musyawarah adalah belajar bersama-sama dengsan
teman satu kelss, dengan menunjuk temsn yang dianggap
memiliki kemsmpusn lebih dslam sustu pelajaran ter-
tentu éebagai tutor stau pengsrah berjslannya musys-

warah itu. Setisp pelsjsran ysng sksn dimusyawsrahhkan
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memiliki tutor lebih dari sstu orang. Dslam musyawsrsh
ini tidak hanys mempelajari msta pelsisrsn agama atsu
kitsb kalsik sajs, skan tetspi jugs mempelsjari mata
pelsjaran umum seperti bahass Inggris, fisika, mate-
matiks dan sebagainys.

Musyawarsh 1iini dilsksansksn seminggu satu
kali dsn pads mslam hsri, dimulai pukul 20.00 - 22.00
WIB. Adspun tempat kegiatan ini berlangsung, di
madrassh sesusi dengan kelssnys messing-masing. Musya-
warah bissanys hanys diwajibkan bagi santri vyang
mukim di pondok ssjs, namun demikian tidak menutup
kemunghkinsn diikuti oleh santri "kalong” yskni santri
vang pulang pergi dari rumshnya sendiri dalam mengi-
kuti kegiatan pesantren. Dengan begitu santri kalong
tersebut hsrus menginap satu mslam atasu lebih di
pondok.
Kegiatan Rutin Malam Jumat

Kegiatan 1ini semula dsri keinginan HNyai Hj.
Khiriyah Hasyim sgsr pars séntri setelah pulsng ke
kampung hslamsnnya masing-masing dspst memimpin
masysraksat dalam tahlilan, dibaan dan sebagsainys.
Akhirnya diadshkanlah kegistan rutin setisp mslam
Jumat, yaitu kegiatsn rutin tshlilsn, dibssan dan
sebagainys dengan harapsn dapat mencapsai tujuan

tersebut. Kegiatsn ini dilakssnakan setiap malam
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Jumst, setelsh malakssnaksn shalst msghrib yang kemud-
ian dilanjuthksn dengsn shslast Isya’ secars berjsmash.
Adapun kegistan rutin tersebut dspast dilihst dalam

tabel berikut

No Minggu Hams Kegistsn

1 I Tshlilsn

2 I1 Dibsan (membscs barzanji)

3 II11 Istoghotssh (dzikir)

4 Iv Msnaqih (membscs kisah Syeikh Abdul
Qodir Jailsni)

5 v Khotmil Quran

Perlu diketshui bsahwa sebelum memulsi kegistan
tersebut para santri terlebih dshulu membaca surst
Yasin secars berssms-sama. untuk kegiatan tahlilsn
dan istighosah, langsung dibswsah pimpinan pengasnh
(Nysi Khoirivah), Sedsngkan untnk kegistsn khotmil
Quran, dibsan. dsn wansqgib wensgonsksn model gilirsn
aptar  hkswar sesnsi dengan jsdwal, sebagai pemimpin
islsnnys acars tersebut. Kegiatan ini dilskssnakan di
mushalla pondok.

Selain yang tersebut diatss sebenarnya masih
banysk kegistsn lain yang dicsnangksn oleh Nysi Khoiri-
vah dalam meningkatkan kreatifitss pars santrinys,

seperti : pars santri betul-betnl disktifksn dalsm
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berorgsnisssi, belsjsr memimpin dsn dipimpin, antara
lain dengan adanya pergasntisn jsbatsn pengurus pessantren
setiap tahun, Koperasi dan Perpustakssn. Disamping itu
Juga digsalakkannys khursus-khursus, seperti jahit menjs-
hit, khursus bahesa populer yakini bshasa asing vang
sudsh di Indonesisksn, dan sebagainya.

Selsnjutnys untuk meningkatksn wawassn berpikir-
nya para saniri, serts asgar mereka tanggap dengsn peris-
tiws dilusr pessntren, maks santri dibudaysksn untuk
senang membsacs horan. Seperti pengskuasn ssalah seorang
santrinys

"Pada saat itu, santri oleh bu Nyai Khoiriyah diwa-
Jibkan untuk membaca koran. Padahal kita tahu, pada
tahun-tahun segitu, tentunys masih jarang seorang
nyai yang memimpin pesantrennya memiliki ide sejauh
itu. Saya kira seandainya pada masa itu televisi
sudah memasyarakat s?perti sekarang ini,” ggliaulah
vang akan mempelopori TV masuk pesantren"”.®

Penting wvtuk diketahui, bahwa kendstipun kegistan
pondok pesantren begitn padat ysng wajib diikuti oleh
segenap santri, namun demikian Myai Hj. Khoiriysh Hasyim
mewsajibkan pars santrinys untuk menansk nssi sendiri.
Dengan harapan kelak setelsh pulsng kerumshnya masing-
masing, santri tidsk hsnya psndai dalsm hsal agams,
tetapi Juga mampu dalam bidsng masak-memsssk. Untuk

Z2h.

Mudrikah, Alumnus Fondok Fesantren Salafivah
Syafi’iyah Seblak dan Sekarang Anggota DPRD TK.I Jarim,

- — e b

Surabaya,; wawancara, tanggal 2T September 1976.
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itulsh paras ssntri dituntut agsr mampu mengatur waktu
seoptimal mungkin, supaya kegiatan-kegistan pesantren
dapst diikutinya dengan lancar.

Dan vyang pantss dikagumi pada pola kepemimpinan
Nyai Khoiriyah ini adalsh, dibawah bimbingannya para
santri tidak pernah melakukan praktek gashab, ysakni
menggunaksn sesustu milik santri yang lain dengan tanpa
izin terlebih dahulu kepada si empunya. Sebagaimana
penuturan salah satu santrinya

“"Ketika itu Pondok Seblak merupakan satu;satunya
pondok yang tidak ada budaya gashab. dan para

- santri puteri pun jika keluar dari pondok menutup
aurat dengan rapi sekali, dimana_ketika itu tiada
pondok lain yang sedisiplin itu”.

Jadi terlepas dari ungkapan sebagian pengamat
yvang menysatshkan bahwa gashab merupakan cermin keikhlasan
santri dan model kebersamaan.ZB NMamun dalam hal 1ini,
penulis lebih melihat dari sisi yang lain, vyakni ©pola
kepemimpinan MNysi Khoiriyah Hasyim dalam membina dan
mendidik pars santrinya memang benar-benar militan, maka
wajarlah jika mental disiplin senantissa tertanam dalam
kehidupan keseharian para santrinya. Disamping itu, Nyai
Khoiriyah adalah merupsksn sosok wsnita ysng kaut sekali

dalam memegang prinsip agama, tegas dalam mengaplikasi-

-
=00 Maohtuamah, Lo .Cit.

Say fari ., Moral itas Permd (i
Yogyakartal??6,hal. 53564,

Ot W ) > e
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kan hukum-hukumnys, tetspi jugs moderst.

Betaps tidak, untuk memenuhi tuntutan sysariat
sgams, Nyai Khoiriysh masmpu menciptsksn model kerudung
vang hkemudisn dikensl dengan nams kerudung rubu’. ksrens
pads ssat itu model jilbsb seperti umumnya yang dipskai

sehkarsng belum begitu populer.

"Sebuah kenyataan baru muncul, saat itu banyak
santri puteri yang demar memakail perhiasan mahal-
mahal yang dibawa dari rumah masing-masing. Sebuah
team pun perlu dibentuk. Apa tujuannya ? Membuat
model kerudung yang memenuhi tuntutan syara” dan
sesuail dengan selera remaja pula. Sekaligus bagian
vang biasa dihias dengan perhiasan tadi. Betul
juga, dan tidak sia-sia. lahirlah model kerudung
vang kemudian dikenal dengan "kudung rubu’, yang
untuk pertama kalinya diperkenalkan pada masyarakat
Jombang sekitarnya tahun 1964 ketika Nahdlatul
Ulama® memperingati hari ulang tahunnya. masih
segar dalam ingatan, betapa sikap santri Seblak
dengan celana panjang, baju berlengan panjan% dan
kerudung rubu’® tadi. Tegap dan teratur rapi". 3

Demikisnlah kepeloporan Nyai Hj. Khoiriysh Hasyim
dslam mendidik psra ssntri di Pesantren Seblak. Selain
dengsn menggunakan wshtu secara efektif dan efisien,
disiplin senantisss diterapkan. Hsl itu tak lasin, seba-
gais, Upaya dalan menciptakan kader-kader Islam yang
tangguh ysng siap berjihad dijslan Allah demi menegakkan

kalimahlNys dimuks bumi ini.

e Khodrivab Hasyvim  Inovator
sk, Mei 1994, hal. 45,

L N
ot M) Tubhady ., Ny

Fhastimah" . Majalah Tebuirs
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3. Mendirikan “"Hadrasatul Banat” di Makkah al Mukarramah

Ketiks berzda di Makhkah, Nyai Hj. Khoiriysh
Hasyim betul-betul mampu dan revolusioner untuk mengada-
kan pembahsaruan, terutama dibidsng pendidiksn. ia yang
notabenenya sebsgsi seorang mukimin, dengsn tegas dan

berani membuka "Madrssstul Bsnat" stsn membuksa sekolah

khusus wanits secara formal nntuk kali pertamnnys di
Makksah 2l Mukosrrawmsh., tepstnyas divilsyah syamivah.
Dimana wennrut adat zebtowmpst . pars wanits Jdilarang  keras
untuk YelInay rumah. Sehnhungan dengan ini hapak syaiful-

-

lah menceritakan kepada penulis

"Saya memang tidak pernah bertemu secara langsung
dengan Nyai Hj. Khoiriyah Hasyim ketika di Makksh
al Mukarramah. Tetapi saya sedikit mengetahui
tentang perjuangan belisu di Makkah dari sebuah
buku sejarah kependidikan al banat yang pernah saya
baca. Buku itu berjudul °“Al Malakah al “Arobiyah al
Su’udiyah al Yaum®, yang diterbitkan oleg Departe-
men Penerangan pemerintah Saudi Arabia. Di dalam
buku tersebut dinyatakan bahwa Khoiriyah Hasyim
merupakan pejuang wanita yang sangat kuat dan mampu
menciptakan sesuatu vyang semula dilarang, vyakni
pembaharuan dibidang pendidikan bagi kaum wanita,
dengan dibukanya madrasah banat untuk kali
pertamanya. Sebab orang-orang Arab disana pada
dasarnya memang kolot dan sulit menerima
pambahruan. jadi Nyai Khoiriyah hasyim itu memang
seorang vang sangat kuat dalam menciptakan
pendidikan Banat di Saudi Arabia, secara
keselurnhan. dahulu sebelum itu, memang belum ada
Madrasah Banat. Karena pada umumnya perempuan
disana tidak boleh keluar rumah dan diperlakukan
bagaikan raja, namun seolah-olah raja dalam

sangkm:".:3D

Y4
b i
Suman Ampel Gzkaligus Dosen di Fakultas ADAR IAIN  Sunan
Ampel . Surabkaya,. Yewancara,; tabggal 4 Qktober 1996.
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Dari sini dapat dipshami bshws motivasi Nyai HJ.
Khoiriyah Hasyim yang paling mendasar, dslam mendirikan
madrasah Banat ini, adslsh keinginannys untuk memajukan
peradaban kaumnya. Tampaknys, dia tidsk rela melihat
kondisi kaumnys yang diperlakuksn dengan amat terbela-
kang .

Mamun sebenarnys, disamping berdirinyas Madrasah
banst ini bersnghkat dari kondisi sosial ysng timpang,
dengan dipingitnya kaum wanita dan bahkan tidsk diberi
khesempatan ssms seksli untuk menikmati pendidikan,
tetapi Jjugse tidak terlepss dari keberhasilan Madrsassh
Darul Ulum vyang telah dirintis oleh pejusng puters
Indonesia. Dalam hal ini, Kyai MNawawi Muhammsd mengin-
formasikan |

"Pada mulanya, berdirilah Madrasah darul Ulum,
sekitar tahun 1927 M oleh Sayid Muchsin Musana dari
Palembang. madrasah ini sebagai wadah tempat bela-
jarnya para mukimin dari Malaysia dan Indonesisa.
namun karena ketidak puasan para pelajar yang
terdiri dari para mukimin itu, akhirnya mereka
mengadakan pemberontakan kepada pimpinan Madrasah
tersebut. Pemberontakan ini dikenal dengan nama
"pemberontakan Salatiyah’. Walhasil, akhirnya
pimpinan Madrasah ini dialihkan kepada Syeikh Yasin
al Fadani. Setelah beberapa tahun lamanya, Syeikh
Yasin mengabdi di Madrasah ini, 1lalu pimpinan
dialihkan lagi kepada Kyai Muhaimin (suami Nyai HjJ.
Khoiriyah Hasyim). Kemudian karena melihat kondisi
sosial para wanita yang amat mengerikan itu, mun
cullah ide dari seoarng wanita dari palembang untuk
membuka Madrasah banat, yang Jjuga ide tersebut
didukung oleh Syeikh yasin. Tetapi gagasan itu baru
terlaksana pada tahun 1942, dengan dipelopori oleh
Nyai Hj. Khoiriyah Hasyim. Dengan demikian Madrasah
banat yang telah dirinlis oleh Nyai Khoiriysh ini
merupakan kismnl Madrasah Darsl Ulum, yakni bagian
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dari Madrasah Darul Ulum".3!

Demikiasn itulsh disntsrs perjusngsn para mukimin
Indonesis di negeri orsng, Mshkksh sl Muksrramsh. EKonon
ketika terdspst orsng dsri Jsws (bsca : Indonesia) di
5sndi  Arsbis, mereks dissmbut dengan sensng hati dan
amst dihormsti bahkan tsk jarsng tangsn mereks pun
dicium. sebsb psds wmumnys pars mukimin  inilsh ysng
basnyak membsws pembasharuasn di sans. Sebsgai contoh,
Syeikh Ysasin 51 Fadsni (berassl dsri Padsng) merupskan
salsh satu mikimin Indonesis yang berhasil dengsn gemi-
langdalam perjusngsnnys di Msadrassh Darul Ulum. Syeikh
vasin ini adslah seorang yang sangat “alim dalam penge-
tahuan agsms, sehinggs is mendapat predikat “Mutsbakhk-
hir fil "ilwmi" stsu ysng lebih dikenal dengan istilsh
"Cum Lsude”. Oleh ksrensnys dis merupskan orang vang
amat berpengsruh terhsdap pemerintsh Arsb, terutsms
remerintah Makksh sl Muksarramsh dslsm pengsjarsn Msz-
dshib 81 ‘arbs sh.32

Sehubungsn dengan ini, Nyai Hj. Khoiriyah Hesyim
pun merupsakan seorsng wasnits yang t%rut memiliki andil
dslam Madrassh Darul Ulum tersebut. namun demikisn

gebrskan bsrin vsng dipelqpori oleh Nysi Khoiriysh hssyim

R . . . ; - ”

TR HMawawd Muhammad . Todioh Masyarakat dan
Merupakars Alumnas Daral Wlum Makkahl &l Muk arramah
Burabeya, Wawmsncera, btangoal U3 Nopember 1996,
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vang merupshan spektskuler adalah pembshsruannys dslam
bidsng pendidikan, yakni unsszhanys dslam merintis sekolsh
khusus puteri untuk pertsma kalinys di Ssudi Arsbis.
Karens kondisi ksum wsnits ssat itu smst memprihstinkan,
mereka betul-betul tidak memiliki hsk untuk mendspstkan
pendidiksn. bshkan sistem pendidikan yang berups hslsgsah
(sistem pendidiksn yang berups non klssiksl dsn mssih
berups kelompok) bagi kanm wsnita pun tidsk ada. Sehing-
ga mereka betul-betul bodoh. Kecusli bsgi snak-snak pars
rejabat dan bangsswan, yang kebsnyshkan mereks tinggsl di
luar negeri, sehinggs mereks lebih berpendidikan.33
Adsapun kondisi keterbelaksngsn kaum wsnits
disans, sebsgsaimsna ysng diceriteraksn kepads penulis
“"Mbah Khoiriyah pernah bercerita, bahwa wanita
Makkah Jjika menghitung gelas/piring dalam jumlah
vang sangat banyak dihitung dengan cara satu persa-
tu. Melihat hal itu, tampaknya Mbah Khoiriyah tidak
telaten sehingga mereka diberitahu cara menghitung
vang lebih cepst. ysitu dengan cara gelas/piring
tersebut agar ditata dalam bentuk bujur sangkar,
lalun jumlah baris yang memanjang dikalikan saja
dengn jumlah pada baaris yang menunjukkan lebar,
dan dari hasil dari perkalian itu merupskan jumlsh-
nya secara keseluruhan. Menurut Mbah Khoigiyah,
diberi tahu begitu sajas mereka heran sekali”.
Peristiws di stss menunjukksn, bahwa betaps MNyasai

Hi. Khoiriysh Hssyim dslsm merintis Msdrsssh Bansat

adalah sebagai refleksi dari kepedulisnnya terhadap

Piatad,

e I Repltember 1994,

Ve Tarud o (e, G, tangald
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nasib ksunmnys vang dibodohksn oleh sistem dasn perlakunan
vang smst tidak sdil terhadsp hksum wanits. Padshsl, jauh
sebelumnys rasulullah SAW  telah menempsatkan rosisi
wanitas secsrs proposionsal. Diantsrsnys =adalah vang

tercermin dalam sebush hadistnys yang terkensl

AL eang e e e B sl

Artinya : "Menuntut ilmn itu wajib bagi seorang muslim,
baik lelaki maupun wanita”.

Selain vyang tersebut distass, kesuksesan vang
dirsih oleh Nysi HJ. Khoiriyah dalsm wmerintis Madrassh
Banat ini jugs tidsk terlepss dsri sugesti yang telsh
diberikan olebh sang suami, Kysi Muohaimin. Dimans nams
Kyai Muhsimin ini merupsksn salsh satu dari dua ulama
Indonesia vysng termssyhur di Maskksh, vyskni Kysi Mu-
haimin, susmi Nysi Khoiriysh Hasyim ysng berssal dsari
Lasem, Jaws Tengsh dan Kyai H. Bagir dari Yogy&karta.35

Dsn Kysi Mnhsimin ini merupaksn salsh satu tokoh
yvasng mempelopori berdirinys lembsgs koperssi bagi  ha-
lsngan wuhkimin, dengan hsrspan supays kondisi  ekonomi
mereks lebih baik.

"Sebuah rintisan ke arah pengentasan Ekemiskinan
waktu itu telah dimulai Kyaili Muohaimin disamping
bekerja, ber Raudhatun Munadzirin Juga merintis
berdirinya sebuah lembaga koperasi dengan dibantu

oleh para tenaga muda dari Sumatera. Hal ini ter-
jadi di sebabpkan terputusnya hubungan pars mukimin

Eb Begead Modiaoeaedd, L
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dengnn Tndonesia, kiriman wesel dan sebagainya,
tahon 1942. Untuk itu, mukimim mulai bekerja untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya. Kyai Dahlan, Kyai
Masykuri dan Kyai Nawawi vyang menyatakan ‘tiga
serangkai” juga turut bekerja. Mereka bekerja
dengan giat, . antara lain dengan mengecap sarung
yang setiap hari dapat meng&asilkan 10 pis, yang
kemudian dikirim ke Yaman".

Dsri sini bisa dimengerti bahws suatu pergeseran
nilai telsh terjadi dikalangan para mukimin Indonesia.
Dimana yang semula mereks hanya bergerak di bidang
pendidikan, yakni mengajar dan belsjar. Namun karensa
perubahan situasi dan kondisi, akhirnya mereks Juga
bergerak di bidang ekonomi. bshksn kondisi pars mukimin
yeng demikian itu juda tidak terlepas dari gambsran
peristiwa berikut

“Setelah gema kemerdekan RI 17 Agustus 1945, timbul
1ah pro dan kontra dikalangan mukimin dari Indone
sia untuk mengembalikan pasport. Terutama ketika
terjadi agresi Belanda, yang ingin menduduki kemba
1i negara Indonesia sebagai bangsa jajahannya. bagi
mukimin yvang mengembalikan pasportnya, tentu seba
gai indikasi bahwa mereka tidak sudi menjadi warga
negara hindia-Belanda lagi. Padahal ketika itu
mereka mendapat bantuan berupa beras, roti, susu
dan gula dari pemerintahan Hindia-Belanda. Namun
demikian, para mukimin banyak yang mengembalikan
pasportnya dengan segala resikonya, yakni terhenti
nya jatah makanan dan minuman seperti yang tersebut
di atas. Duta besar kita pada waktu itu adalah H.M.
Rosyidi vyang dikenal sebagai kepala daerah Jateng
dan Jatim dengan pembantu (atase) Imron Rosadi,
SH., vyang bertentangan QQngan konsulat Jenderal
Hindia-Belanda di sana".3

.....



38

Demikisnlsh kondisi perjusngsn politik psra
mukimin  Indonesia di rantsu orang, terutsms di Makksh.
Dari sini pnn dspst diketshui bshws psrs mukimin di
Sandi Arabis ini sensntissa berjuang, dinamis dsn tidak
statis. Hal ini sebsgsi cermin, bshws mereks mssih
memiliki "sens of belonging” ysng cunkup tinggi terhadsp
tansh airnys, kendstipun sudsh lsms mereks tinggslksn.

Tsk terkecusli, Nyai Khoiriysh Hasyim yang memsng
memiliki jiws yang peks untuk membscs situssi mssysrakst
sehitarnys, tidak ketinggslan pula untnk turnt berjusng
terutams dalam membela hak-hsk kaumnys. Bsginys, wsnita
hanys dspsat msin dan mampu mengembsngksn potensi diri
vang terpendsam. Hanys dengsn melslui pendidiksn. Ys,
dengan pendidiksn itwlsh nsntinys mereks skan mengetahni
dan memshami bagsimsns sebensrnys Islsm memsndang wsni-
ta. OSehinggs kelshk wanita dspat menduduki posisinys
sebagaimsns mestinys dsn tidsk terlslu diisolirksn.

Perigstiwas beriknt jugs perlun penulis kemukskan
sebagai bukti bshws Nysi Hj. Khoiriysh memang bensr-
benar pernsh merintis ﬁadrasah Bsnat di Mskksh.

Bapsk Muhsin menceriteraksn
“Suatu kebiasaan unik terjadi di Makkah, yakni
ketika kenaikan kelas menjelang tiba, para wali
murid banyak yang berdatangan untuk memberikan
hadiah kepada Nyai Hj. Khoiriyah Hasyim. Mengingat
para siswa yang belajar di Syamiah itu pada umumnya
anak-anak pejabat yang tergolong berada/dolongan

elit, maka hadiahnya pun disamping banyak Jjuga
beragam. nsmun menurut ibu Khoiriyah ada satu
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kenangan yang paling berkesan yaitu berupa cinecin”,
namun saysng sekali ketika penulis bertanya tentang
keberadsan cincin tersebut, ternyatas dijawab sudsh
tidak ada. Kemudian bapak Muhsin melanjutkan : “Ibu
Khoiriyah pun pernash mendapat penghargaan dari raja
Saudi Arabia berupa arloji. Dan arloji itu diberi-
kan kepads saya oleh beliau, sehingga saya vyang
memakai arloji itu. Tetapi tak berapa lama, ketika
says kexgmah Blauran arloji tersebut raib entah
kemana"”.”

Senads dengsn pengakusn di stss, ibu  Machtumsh
menceriteraksn sebsgsi berikut

"Ketika Ibu Khoiriyah bercerita kepada saya, bahwua

beliau pernah menceriterkan hadiah berupa cincin

dari masyarakat Makkah sebagai hasil perjuangannya,

lJalu saya berkomentar : "Wah...Kalau begitu ibu

Rhoiriyah ini khan... seperti Raden Ajeng Kartini

vang gigih dalam memperjuangkan hak-hsk kaumnya

untuk dapat menuntut ilmu ?°. Namun Ibu Khoiriyah

menjawa "Terserahlah.. .mau diakui atau tidak3

vang penting Allah yang akan mengetahui semuanya"”.

Unghkspsn di  atas menunjukkan bahwa bshws per-

Jjuangan Hyai Khoiriysh bersifst tsnps psmrih, ikhlas dsn

tanpa menghsrspkan penghargsan berups spspun dari orang

lsin. Tetspi semsts-mats dinisthksn ksrena mencsri ridla

Allsh.

Sehubungan dengan itu, perjuasngsn yang telsh

dirintis oleh Nysai Khoiriysh Hssyim ini dirsssksn seba-

gal tonggak seisrsh yang merupshsn "pintu gerbasng” ke

arah kemsjusn kaum wanits makimin ysng bersssl dari

Halaysia dan Indonesis. Bahksan telsh disinyslir, bahws
Plodecioy Fodsily s Qe Cdd 0 barmaoes ] B0 Beodt embeer
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Nysi Hi. Khoiriyah Hasyim adslah tak nbahnya sebsgsi ibn

Kartini untuk Mskkah, dimens ia bergerak aktif dan gigih

[

dalam memperinangksn kebebssan belajar bagi kaum

wanita.40

Tampaknys, Jejak perjuangsn Hyai HJ. Khoiriyah
Hasyim ini, skhirnys diikuti oleh pars pejuang wanita
yang lain. Terbukti dewasa ini, di Makksh. terdspsat
semscam lembsga PKK dengan nama "Jam iyatul Khoiriyah”.

“Madrasah Banat yang merupakan hasil rintisan Nyai
Khoiriysh Hasyim itu sampai sekarang masih ada. Dan
menurut Kyai Dshlan (Kediri) bahwa Nyai Khoiriyah
Hasyim merupakan perintis kebebasan belajar bagi
kasum wanita di Makkah. Bahkan sekarang disana
terdapat lembaga PEK dengan nama ‘Jam iyatul Khoi-
riyah’ yang menurut sebagian informasi nama itu
dinisbatkan kepada Nyai Hj. Khoiriyah Hasyim. Dan
yang menangani lembaga ini sekarang Juga seorang
wanita, puteri bin Abdul Aziz Malik Faishal. Dia
juga merupakan seorang pendobrak pendidikan yang
juga sangat keras, sebagai kelanjutan dari Madrasah
Banat Xang dirintis oleh Nyai Khoiriyah Hasyim
tadi".4

Selain itu, beberapa Madrasah Banat pun akhirnya
bermunenlan puls. Sebagaimana yang diinformasikan seba-
g9i berikut

"Sepengetahuan saya, madrasah-madrasah yang ada di
Makkah antara 1lain; Madrasah Jam iyah Khoiriyah
University (perempuan), didirikan oleh Hj. Aminah
Syeikh yasin al fadani, sekarang terletak di Hinda-
wiyah Misfalah; Jam iyah Khoiriyah untuk Ibtidaiyah
(perempuan), berada di Nuzhah, pendirinya adalah
jsteri Syeikh yasin al Fadani; Madrasah Darul Ulum

o bl o [0 S O TN | pomp— AR
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(putera) didirikan oleh Syeikh yasin al Fadani;
Hadragah E%qhul Qu5a27'Jam'iyah Khoiriyash’, terle-
tak di Syi’“ib Amir™.* "

Sebagsi seorsng perintis berdirinya madrasah
banst pertsma kali di Mskkah, skhirnys namanys pun
sampai sekarsng digunaksn sebsgsi nama-nama lembaga
kependidikan dan sosial dengan nama Al Khoiriyah "
sebagai tands penghargaan dan kenangan untuk Khoiriyah
Hasyim.43

Demikiar itulah, bahwa tindsksn Nyai Hj. Khoiri-
yah Hasyim dalsm merintis pendidikan wanita ini, sebe-
narnya merupsksn pendobrakan terhsdsp adst feodal, vyang
untuk wsktu itu boleh dikatakan sebsgai “revolusioner”,
karena sebelumnys tidak pernah ads sekolsh wanita di
sana. Qleh karenanya, bukanlah sustu ysng berlebihsn
jika Nysi Hi. Khoiriysh Hasyim yang merupskan perintis

pertams sekolah wanita dinegeri orang 1ini, tercatat

dengsn tints emas dalam sejarah.

B. Perjuangan Nyai Hj. Khoiriyah Hasyim Dalam Bidang
Emansipasi.
Sebagasimana yang telah diungkspksn pads Bsb 1II,

bahwa berbagsi pengalaman di mana Nyai Khoiriyah Hasyim

e "y
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dibessrkan itulsh yang bsanysk mewarnai watak pribsdinya
dan perkembangsn intelektuslnys. Sehingga setelah dewassa
ia tumbuh menjadi seorang wanits yang berpandangan tajam
kedepan, pada zamannya. Seocarang wanita yang mempunayi
kemauan keras untuk melihat kemajuan kaumnysa, sebagsai
realisasinya is membangun dan meninghkatkan taraf pendi-
dikan wsnits.

Khoiriyah Hssyim melihat betaps besar perbedsaan
antara pris dan wanita. Namun wanita inipun memiliki
keyaskinan, bshwa ia dapat dan mampu mencapai taraf dan
tingkat vyang "setara" dengsn pria, asal saja mempunyai
kesempatan vyang luas. Dia sangat yakin adanya peluang
dengsn tujuan itu. Baginya, memperoleh kesempatan ber-
arti cita-citanya terwujud. Dan tentu saja, untuk menca-
pai kesrsh itu diperluksn kerjs keras nyata.

Sebagai seorang yang mendapat pendidikan agama
sejak kecil, tentu Nyai Khoiriyah Hasyim pun memahami
betul bahwa Islam sangat menghargai wanita, sepanjang
tidak menyslahi kodrat wanita itu sendiri. Islam tidak
melarang wanita berperan dalam berbagai segi kehidupan
masyarakat. Yang tidak diperbolehkan adalah keluar
dengan "tabarruj”, yaskni pamer diri dengan maksud agar
menarik perhatisn laki-laki yang bukan muhrimnya. Peran
muslimah yang ideal dapat dilihat dslam kehidupan masya-

rakat di zaman nabi besar Muhammad SAW.
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Wanita sams hslnys dengan laki-laki untuk menda-
patkan pendidikan dan ilmu pengetahuan. Ketika Islam
menganjurkan agar kaum muslimin menuntut ilmu pengeta-
huan maks ia tidak membedaksn antara muslim laki-laki
dan muslimah, sesusl ssbda Nabi S5AW.

Untuk itulah, maka Nyai HJ. Khoiriyah Hasyim
sangat menekanksn akan pentingnya bagi seorang wanita
untuk memiliki kepandaian yang memadai. Sehingga image
masyarakat 1luas terhadap slogan "Wanita adalah swargo
nunut neroko katut"” harus dihilangkan. Dia ingin memberi
contoh kepsada wsnits sekelilingnys pada khusunya, dan
masyarakat 1luas pads umumnys, agar menjalani kenyataan
hidup sesuai dengan kaca mata agama Islam. Dia merasaksan
bahwa pameo masyarakat luas itu merupskan suatu ganjalan
vang tidsk dapst diterimanys. Akhirnys ia memulai ber-
gerak aktif untuk membuka jalan menuju kearah kemajuan
ksumnya, supays mereka tidak lsgi berpandangan sempit.

Untuk mengetahui lebih jauh tentang sepak terjang
perjuangan Nyai Hj. Khoiriyah Hasyim dalam membela dan
mengangkat harkat-martabat kasumnya, tentu tidaklah
terlepss dari perjuangannya dalam mendirikan sekolah
puteri pertama di Makkah al Mukarramah, dan kiprahnya
dalam mengupsyakan kemajuan Pondok Pesantren Puteri

Salafiyah Syafi“iysh di Seblak Jombang.
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Perjuangan nyai Hj. Khoiriyah Hasyim dalam me-
nganghkat derajat kaumnya ini tidak pernah diteriakkan,
tetapi dibuktiksn dengan kerjs nysta. Hal ini terlihat
ketika 1ia mendidik para santrinya di Pesantren Seblak.
Nyai Hj. khoiriyah hasyim senang sekali jika terdapat
kader wanita vyang sukses. Sehingga dalam mengelola
Pesantren Seblsk, dis banyak mengambil tensga-tenaga
pengajar dari kaum sendiri. Disamping itu, jika disasntara
anak didiknys ads yang bisa berceramah maka anak terse-
but diajak kemana-mana untuk memberikan ceramsh di bawsh
bimbingannya.44 Seiring dengan pernyataan ini, ibu Mach-
tumah menceritakan

“Sekitar tahun 1964-an masyarakat sekitar pesantren
masih sangat rawan. Oleh karenanya, dalam rangka
berdakwah Nyai Khoiriyah Hasyim sering turba ke
masyarakat guna mengadakan pendajian-pengajian. Hal
itu dilakukan setiap hari, setelah dzuhur belisn
mendatangi masyarakat sekitar pesantren sampai ke
watugaluh dan bahkan se-kecamatan Diwek dech...
ketika itu. Dan saya merupakan salah satn anak
didik beliag, vang sering diajak mendatangi penga-—
Jian itu".

Jadi demikian itulsah, bentuk-bentuk kaderisasi
vang diterapkan oleh Nyai Hj. Khoiriyah Hasyim, untuk

meningkatkan kualitas wanita. Dengan harapsnp kelak mampu

berperan aktif dalam pembangunan umst .

et o .
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Bukti lain sebagai indiksator bahwa Nyai Hj.
Khoiriysah Hasyim, memang merupakan Seorang wanits yang
memiliki jiwa Yang keras untuk memajukan kaumnys. Seba-~
Eaimang yang terlintas dalan Peristiwg berikut

"Ketiksa UNHASY (Universitas Hasyim Asy ari, sekarang
bernama IKAHA - Institut Ke Islaman Hasyim Asy’ari)
akan mulgi membuka kuliyah banat/perempuan. Ibu
Khoiriyah diajak urup rembuk oleh adiknya, KH.
Yusuf Hasyim ;5 "Bagaimana mbak, kalau UNHASY mulai
membuka kuliyah banat ? ‘Kemudian beliau menjawab

"Sebenarnya untuk mendidik anak-anak bPérempuan itu,
kita tidak perlu merass khawatir Seperti yang

dialami oleh orang-orang kuno terdahulu. Dimana
mereka khawatir kalau-kalagy anak bPerempuan diseko

Dari sini Jjelas bagi kita, bahwa hasrat Nyai Hj.
Khoiriyah Hasyim begitu dalam wuntuk memajukan kaum
wanita, terutams dalam bidang pendidikan.

Disamping itu, Nyai Khoiriyah Pun senantiassg
menasehati parg santrinys yang puteri, agar mereks
tidak melaksanskan Suatu kegiatan bersamsg dalam suaty
kepanitiasan dengan santri butera, bahkan antar keduanys
heruslah dipisah. Rarena disamping dengan alasan Syarsa’
vang di khawatirkan terjadi ikhtilath (pembauran),
tetapi Juga dengan maksud agar bPara santri puteri mampu
mandiri, berdikari sendiri, tangps harus mengekor santri

pPutersg.
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Dalam hal ini, ibu Machtumah bercerita

"gnatu ketika di Pesantren Seblak terdapat rapat
IPNU dengan IPPNU. Melihat hal itu, Mbah Khoiriyah
terlihat kurang senang, sehingga akhirnya beliau
menyarankan santri puteri agar supaya IPNU dan .
IPPNU jika mau mengadakan suatu kegiatan, dipisah
saja. Beliau berkata : ‘Mbok ya... IPNU sendiri,
IPPNU sendiri. Sebab kalau kalian (santri puteri)
kerja bareng mereka, kalian tidak akan eksis.
Paling-paling cuma menjadi seksi konsumsi, kalau
toh jadi ketua...ya... ketua ketiga, untuk sekreta-
ris paling ya...cuma ditaruh bagian belakang. Coba
kalsu kalian mengadakan kegiatan sendiri, kalian
akan eksis dan ﬂﬁmpu memsnagemen sendiri, Ltidak
mengekor mereka”.

Cuplikan peristiwa diatas menunjukkan gambaran

dari jiwa Nyai Khoiriyah Hasyim yang memang gigih untuk

berjuang dalam upaya “memunculkan” wanita ke permukaan..

Peristiwa berikut baik juga penulis kemukakan,
karena sekali lagi merupakan gambaran semangat dari jiwa
seorang wanita yang selslu ingin diperlskukan sejajar,
sebagai partner bagi kaum lelaki sehinggas menurutnya
suars wanita berhak wuntuk didengarkan, bukan mala{
sebaliknya yang dibiarkan dan selalu membeo terhada/

pendapst dan kehendak laki-laki.

"Sekitar tahun 1930-an, terdapat seorang pencu
yang memasuki rumahnya. Ketika mbah Khoiri;
mgllhat suminya, Kyal Maksum Ali, mengambil seb
pistol (senjata gelap, karena tanpa izin hak mil
dengan maksud untuk menembaki si pencuri i
bgllau me?yarankan agar sang suami mengu;un
niatnya saja dengan alasan khawatis terjadi pe
?uhan di rumahnya, yang nantinya'Zkan menimb
.masalah baru’. Namun rupanys sang suami

47 . .,
2 Machtumeh, Lo, Cit



] ®
® 2
®
-
!
{
i
|
1
. . }
- B = : - _
ot + .
. -
“ . A
- " N
e
. : - ’ 2 —
T % k
z v
o ) : .
_ .
‘ )
N e .
’ PSS
| \\.
-, - - \
R LR - A 3
e . tlos \.\




a7

mengindahkan saran beliau dan ia masih bersikeras
untuk memburu pencuri tadi dengan pistol ditangan-
nya. Akhirnya dengan kenekatannya, mbah Khoiriyah
berteriak dengan suara yang sangat lantang, menyu-
ruh agar si pencuri segera melarikan d&gi saja
supaya tidak terkena tembakan sang suami”.

Seirsma dengan peristiwa diatas adalah seperti
yang ditulis oleh WD Zuhdy:

“Dalam acara Haji menuju ke Arafah, kedua puteranya
diserahkan kepada Kyai Muhaimin. Lalu ia pun lewat
spot-board naik ke atas truk. Sesampainya di rumah,
Nya Muhaimin bertanya: ‘Mengapa harus naik truk
sendiri? ~“Supaya tidak %ibantu atau dipegang oleh
badui’, jawabnya lugu".4

Kedua peristiwa diatas menggambarkan sikap dari
seorang isteri yang sulit dijumpai pada zamanya. Sebab
ketika itu, pada umumnya masyarakat berpandangan bahwa
ketsatan seorang isteri terhadap suaminya harus secarsa
mutlak, tanpa berhak sedikitpun untuk mengeluarkan
pendapatnya.

Pada saat lain Nyai Khoiriyah Hasyim juga mengin-
ginkan agar orang-orang pribumi lebih meningkatkan
kuslitas management perdagangannya supaya tidak kalah
dengan orang-orang non-pribumi.

"Ketika pada suatu hari, Nyail Khoiriyah Hasyim
memasuki toko roti "Milando” milik orang cina di
kota Jombang. Maka beliau berkomentar: "Mengapa
ya .... kita lebih menyukai dan bahkan bangga untuk
membeli makanan di toko-toko milik cina. Padahal

kita tahu, mereka yang bekerja di dalamnya 1itu
adalah orang jawa. Bukankah kita pun mampu untuk

-
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memproduksi dan menjg&lnya sendiri dengan cara yang
lebih profesional?”.

Hal ini menunjukkan, betapa kuatnya kepribadian
Nyai Khoiriyah Hasyim untuk melihat bangsanya maju,
terutama kaumnya. Dengan maksud agar mereka bebas dari
segala macam bentuk penjajahan. Dalam hal ini fentunya
penjajahan pasca perang fisik yang lebih bersifat laten,
baik berups penﬁajahan dalam bidang ekonomi maupun
peradsaban.

Adalah Jjuga suatu kenyataan, bahwa sekitar pada
tahun 1871 ketika Nyai Hj. Khoiriyah Hasyim berada di
Surabaya, ia dengan tekun membuat kue untuk di jusl ke
TPP Khodijah.51 Dari sini kita dapat mengétahui, bahwa
kesadaran Nyai Khoiriyah Hasyim untuk mandiri bangkit.
Baginya, kendatipun menjadi seorang nyai yang merupakan
anak orang ulams terkemuka haruslah memiliki maisyah
sendiri. Karena yang demikian itu, akan lebih memelihara
dari sikap meminta-minta, terutams minta kepads para
santrinya. Dis lebih bersikap mengandalkan kekuatan diri
agar menjadi i'timad "ala nafsi. Sebab dengan i timad
‘ala naféi inilah yang dapat menumbuhkan ~“izzah dan

kewibawaan.

70y . -
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Demikianlsh perjuangan Nyai Khoiriyah Hasyim
dalam menganghkat harkat/derajat kaumnya. Dan tentu pula
perjuangan emansipasinya ini tidaklah bertentangan
dengan kerangks moral-moral agama. Berbedsa dengan
emansipasi yang digaungkan oleh Barat atau yang dikenal
dengan feminismenya. Dimana is bukan saja bertentangan

dengan Islsm tetapi juga cenderung untuk tidak sejalan

dengan syariat Islam.

-

C. Beberapa Pandangan Nyai Hj. Khoiriyah Hasyim.

Adapun ide-ide maupun buah pikiran Nyai Hj.
Khoiriyah Hasyim yang cukup menonjol, ysng merupakan
sebagal usaha dalam raﬁgka 1i 1"1ai kalimatillah dan
berjuang untuk membela hak-hak kaumnya sesuai dengan
konsep-konsep yang terkandung dalam ruh Islam, antara
lain:

Fertama, tentang "ukhuwah Islamiyah”. HNyai Hj.
Khoiriyah- Hasyim yang notabene sebagai pimpinan pesan-
tren amat menekankan akan pentingnya untuk menegakkan
tali wukhuwah islamiyah. Menurutnya, perbedaan vang ada
dikalangan umat (terutams antara NU dan Muhammadiyah)
seyogyanya tidak perlu Jdipertajam zatan diperunecing lagi.
Sebab  hal itwu banya akan mernssk srii ukhuwah itu sen-
diri, yang tentunya akan lebih menguntungkan musuh-musuh
?slam vang senatiasa mengintainya. Tanpa adasnya ukhuwah

Islamiyah, umat Islam akan berpecah-belah, persatusan dan
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persandarsan snlit ditegshkksan. Ukhuwah Islamiyah
merupaksn ikatan perssudarsan yvang bersifst absdi  dan
universal ksrens berlandaskan imsn. Sementara ikatan-
ikatan persavdarazn atas dasar selain agidsh Islam
seperti karens faktor keturunan, kekerabatan,
rerkawinsn, suvukuisme, kepentingan dsn lain-lain bersifat
temporer dan lokal serta dipandang kuarsng berniali dalam
Islam. Dengan tegshknys ukhuwsh _Islamiysh maka skan
melahirkan toleransi dalam perbedsan yang ada.

Namun demihkiasn untunk mencapsi ke arah terwujudnys
kondisi tolersnsi di kslangsn umst tidaklah muondah.
Dengan ilmu pengetahusn yang memadsai, kesungguhan hati
dan kesadaran yang tinggi untuk memperkecil perbedasn
dan memperbesar perssmsan demi membela agsma Allah, maka
kata toleransi akan terwnjud dalam kehidupsn. Sebagaima-
na yang diungkspkan oleh Nyai HJj. Khoiriyah Hasyin
melalui salah satun tulisannys ysng terdspat dalam
majalah "Gems Islanm”

"Kenjataan berbitjara di hadapan kita bahwa untuk
mengutjapkan kata toleransi amatlah mudah dibanding
dengan mengamalkannya. Dengan keinsyafanlah pasti
timbul azam kita untuk mengamalkan sesudah melafad-
kannja ...._ .. tatkalah ada jalan lain dalam pembi-
naan masjarakat Islamiah dibawah naungan tasamuh
anata mazahib, ketjuali belajar dan tekun ......
Sebagai patokan minimal terdapat 2 tjiri pentjari
ilmu : 1. Fikiran kritis: Selidiki sesuai dengan
utjapan terkenal Descartes: “Aku berfikir, karena
itn aku ada! "Sifat ini pastilah akan membebaskan
kita mendjadi pak turut (yes man). 2. Hasrat

menjala: Sesuval dengan djawaban Imam Sjafii tatkala
ditanjai tentang sifat menuntut ilmu, kata beliaun
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‘Bagaikan seorang perempuan jang mentjari anaknja
lelaki jang hilang, padahal anak tunggal!". Kemqg:'v
ian pada bagian kesimpulan dalam tulisannya, dike-
mukakan sebagai berikut: "1. Perselisihan antar
mazahib dan lain-lain adalah merupakan satu kenja-
taan Jjang telah ada. 2. Lingkungan perselisihan
pendapat berkisar pada masalah-masalah furu® baik
jJang bernas ataupun tidak. 3. Tasamuh hggya dapat
tertjipta dengan kepenuhan ilmu”. (Sic.)

Demikianlah kita dapat mengetahi bagaimana pra-
karsa Nysi Hj. Khoiriyah Hasyim dalam perjuangannya
untuk menjembatani kondisi umat ketika itu. Di mana
perbedaan pendapat di kalangan dua kubu organisasi Islam
besar itu amat tsjam, sehingga perassan ukhuwah umat
cukup rawan.

Sebagai reslisssinya, kitapun dapat mengetahui
dengan Jjelas, bagaimana hubungan Nyai Hj. Khoiriyah
Hasyim yang merupskan anakx dari pendiri NU dengan parsa
tokoh dari kalangan Muhammadiyah. Sebagaimana yvang
terlintas dalam kisah berikut ini

"Di bawah kepemimpinan Ibu Khoiriyah Hasyim, Pondok
Pesantren Seblak sering mendapat kunjungan dari
beberapa tokoh dari kalangan Muhammadiyah. Dianta-
ranya: HAMEA, Prof. Kahar Mudzakir yang bersama-
sama dengan dr. Soekiman Wiryosanjoyo (seorang
dokter ahli bedah pertama di Indonesia). Bahkan
sebelumnya, Pak Kahar tampaknya memang sudah memi~
1iki hubungan yang amat baik dengan ibu Khoiriyah.
Hal ini terlihat ketika Pak Kshar akan berkunjung
ke Pesantren Seblak, dia memberitahukan terlebih
dahulu kepada ibu Khoiriyah melalui sebuah surat
dengan bentuk kartu pos, dan didalam suratnya itu,
ia memanggil ibu dengan panggilan yang sangat

ey

" .
R Mi. Choiriab Hasjiim, Fokok™ Tioeramah "Fenger—
Lian  Antar Mazahib Dan Toleransinja”, Geme Islam, 13,
Agustus 19242, hal. 20 - 21.
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akrab, wvaitu dengan panggilan "mbak’. Dan selama
kunjungan berlangsung, suasana hangat senantiasa
mewarnai pertemuan itu. Akhirnya, sayapun meminta
agar Pak Kahar memberikan beberapa ceramah sebagai
mau "izdah hasanah di hadapan para santri. Setelah
itu saya 5%un berkesempatan pula mengantarnya ke

Denanyar”™.

Pemikiarsn MNyai Hj. Khoiriyah Hasyim yang Kedua,
adalah "tentang Keluarga Berencana”. Ketika masyarakat
dan ulama-ulama pada umumnya masih diliputi oleh rassa
pro dan kontra ferhadsp program pemerintah tentang
keluarga berencana (KB), namun MNysi HJ. Khoiriyah Hasyim
dengan segenap ilmu agama yang dikuasainya, ia menyetu-
Juinya. Menurutnye, program KB adalah suatu yang halal
dan dibolehkan karena keluarga dengan anak banyak akan
mempersulit dalam mendidik anak. Jika mereka yang men-
gikuti program KB itu dengan tujuan khawatir terjatuh
pada lembah kemiskinan, maka hal yang demikian ini vyang
tidak diperbolehkan. Sebagaimana yang termaktub dslam

surat Al An’"am, ayat 151:

-V_M_“,brg‘;w;b;ﬁ@pvré,wji Lt 2 g

Artinya : "..... Dan Jjanganlah kamu membunuh anak-anak
kamu karena takut kemiskinan. Kami akan
memberi rizki kepadamu dan kepada
mereka”.

Phalwein Jubichy , Lo, Cit.,

=
T e e et e e . e Tymye T e q
4 Departoemnzn Agamna R, Al-Guran Dan Terjemahmes,

Jakarta, 1978, hal. 214,
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Pandangan Nyai Hj. Khoiriyah Hasyim yang demikian
itu, terlihat dari cerita berikut

"Sekitar tahun 1960-an, bapak KH. Nasaruddin Latif
yang notabene sebagai anggota BEKKBN (Badan Koordi-
nator Keluarga Berencana Nasional) berkunjung ke
pesantren Seblak. Dia menanyakan tentang program KB
menurut tinjauan syariat kepada Ibu Khoiriyah
Hasyim, yang ketika itu beliau sebagai ulama wani-
ta. Dan ternyata program KB ini pun mempercleh
sambutan yang posistif dari ibu Khoiriyah. Terbukti
dengan pernyataan ibu Khoiriyah yang mengungkapkan

‘Saya setuju saja dengan program pemerinta ini.
Sebab pada dasarnya prinsip KB ini memang ada dalam
Islam, hanya saja jangan sampai diberi pengertian
terhadap ketakutannya untuk tidak dapat memberikan
makan. Karena kaln sudah seperti itu, maka sudah
menyimpang dari tuntunan syariat’, demikian&gh kata
beliau kepada bapak Nasaruddin ketika itu".

Sebagai contoh lain yang menyatakan bahwa Nyai
Hj. Khoiriysh Hasyim memang mendukung program KB

"Begitu program KB itu muncul, ulama di Indonesis,
terutama di Jawa Timur banyak yang pro dan kontra.
Dan yang lebih khusus lagi adalah kalangan ulama di
Jombang banyak yang kontra. Sementara itu, Nyai
Khoiriyah sendiri tidak kontra, justru ketika saya
tanya kepada beliau malah beliau menjawab:
"Ya ....KB itu memang sesuai dengan kandungan
ajaran-ajaran dalam Islam”. Selanjutnya beliau
menyuruh saya untuk mencarinya di sebuah kitab,
namun .saygngssekali saya ketika itu tidak sempat
mencarinya”.

Demikian luas wawasan yang dimiliki oleh Nyai
Khoiriyah Hasyim, yang pada gilirannys dia amat luwes
dalam menentukan aspek hukum sehingga tidak terkesan

Frbiedn  Zobdy, Qg Git. . tanogal 17 Nopomber

1294,

£ ¢ . .
S pMudrikah, Loc., Cit.



104

kaku.

’ Pemikirannys yang Ketiga, adslah dibidang "Pakai-
an wanita yang sesusi dengsn syariat". Pada zamsn seks-
rang, sudah buksn merupsksan sesuatu ysng "aneh’ menysk-

sikan seorang wanits mengenskan pakaisn celana panjang.
Tetspi pads =zZsmannys, seorasng memaksi celans panjang
dipyatakan sebsgsi "tasabbul’”, yskni menyverupai laki-
lski. Dan masyarakat luas pads umumnya belum menerima
dan bahkan menganggap tabu sekali, seorang wsnits ysng
memaksi celsns panjasng tersebut.

Tetapi lain halnys dengsn Nysi Khoiriysh Hssyim,
dia bukan hanys wmembolehksnnys tetapi malah menganjurksan
agdar para sanbrvinys yang puteri untuk memskai celsna
pranjsng saja. karens menurutnys dissmping dengan alssan
lebih praktis, juga skan lebih rspi dan lebih mehuotup
surat. Sebagaiwana yang diceritsksn oleh salah satu
santrinys:

"Sekitar tahun 1965-an, kostum santri di Pesantren
Seblak sudah memakai celans panjang Jjika mereka
keluar. Padahal masyarakat luas ketika itu masih
menyatakan bahwa hal itu adalah "tasabbuh’. Tanpa
terkecuali tantangan dari syuriah pon bermunculan
pula. HNamun Nyai Khoiriyah Hasyim tetap memegang
teguh pendapatnya itu. Bahkan beliau sering mewan
ti-wanti para santrinya:’Kalian dengan memakai
jJarik vyang pakai ‘wiron® itu, kalau melangkah
betismu kelihatan. Apa yang demikian itu tidak
haram? Aku tak mau kalian berpakaian seperti itu.
Bukan dengan celana panjang akan lebih rapi dan
auratmu tertutup. Toh, dalam ajaran Islam vyang
mengatur tenltang pakain bagi wanita tidak ada
kriteria yang mendetail, yang terpenting kan ..
tidak ketat yang akan menampakkan bentuk tubuh dan
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kesepakatan semscam “"take and give" dslam unrusan rumsah
tanggs. Sehingzs diharapkan psrs susmi untuk memberikan
"kelonggarsn" dslam memberikan hak-hsknys terhadap si
isteri. Seperti hak berpendspat dsn  berbeds pendapst,
selams tidak wmenyslshi tuntunan sysriat.
“"Saya ingat betul, bahwa belian pernah mengatakan:
"Aku  mau mengajar ngaji kitab Ukudu al Lujjain,
Jika pengarang kitabnya itu perempuan. Sebab jika
orang laki-laki berbicars tentang hukum yang menge
nai wanita biasanya dipersulit. Dan menurut saya,
ukudul lujjsin ini kurang sesuai jika diterapkan di
Indonesis. Sebab kondisinya memang berbeda dengan
situasi dimana kitab itu diciptakan. Untuk itu,
diperlukan adanya pengaturan lebih lanjut sesuai
dengan kondisinya’. Itulah pendapat beliau ketika
itu. Sebab beliau menginginkan sekali bahwa isteri

tidak hanya menjadi obyek bagi sggmi, tapi harus
ada keseimbangan antar keduanya” .

Kelima, tentang “"kesehatan". S5elain memikirkan
tentang nasib kaumnya, Nyai Hj. Khoiriysh Hasyim juga
banyak menaruh perhatisn prads mssalsh-masalsah kesehstan,
pada uhumnya. Dia amat tanggsp terhadsp kondisi sekitsr-
nya. Dia mudah pula tersentuh jika terdapat psra santri
yang sakit. Sehingga sebsgai upsays dalan meringankan
beban mereka baik dari segl bisya pengobatan maupun
dari segi efisiensi waktu, mska Nysi Hj. Khoiriysh
Hasyim Pun mempelopori pendirian "poliklinik" di

Tebuireng berssms-ssms ibn Muslimst setempst, dibawsh

rengawasan Dokter Soediyoto Jombang. Dengan harapsn
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poliklinik tevsebuat, mudah dijsnghksn oleh pars  santri
Seblak, santri Cuokir maupun ssntri Tebuireng.sg

Terakhir atau yang ke enam, sadslsh tentang
"seorang nlamo harns memiliki ma isysh”. Bsgi Nyai Hj.
Khoiriyah Hseoyim, hidup adslah wshsns perjusngsn untnk
mencapai  akhirst. Dan kehidupan seperti itulsh yvang
dianut oleh para sshabat nabi. Sehingga segsala dsys dan
pengorbsnan dikelusrksn sgar dspat membuktikan pads sisi
Allsh bshws "Isyhadu bianns Muslimin’. Saksiksan bshus
aky seorang Muslim Sedsrah Islam pun telah mencatat
bahwa isteri Nabi besar Muohammad SAW, ibunds Siti Khodi-
Jah bin Khuwailid adslzh merupsksn tipe wsnita karier
dalam Islam. Dimans segala hkeuntungan vang diperoleh
digunakan nntuk kejayssn Islam.

Berdasar paradigms pikir distss, msks logis 3ps
vang dinyatakan oleh Nyai Hji. Khoiriyah Hasyim bshwa
seorang ulamz yzng notebene khadimal wvmmah  hsruslsh
mempunyai sumhber penghidopsn (ma'isyah}.BD Dengasn kats
Isin seorang kysi maupun nysi yvang edial adslah mereks
vang mampun berawal dan berkarys. Beramsl berarti bherjn -
ang membels 2gamz Allah (berjihad) dengan tulus ikhlas ,

Lanpa pawmrih, tanpa menisdikan  ladsng  jihad sebsgsi
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lahan bfsnis. Sedangkan berkarya berarti ia mempunyai
ma isyah sendiri, dan bukan sarans penyebaran ilmu atau
sarans jihad dijadikan lahan bisnis.

Demikianlah dari semua yang telah penulis papar-
kan di atas, membuktikan bahwa Nysi Hj. Khoiriyah Hasyim
dengan segenap Jjiwanya telah berjuang dalam rangka
menegsakkan Al Islam dimuks bumi Allah ini. Hal itu tak
lain, karena ia merasa terdorong oleh rssa tanggung
jawabnya sebsagai khalifatullah f£il ardi wuntuk meraih

kemenangan baik di dunia maupun di akhirat.



